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Katakanlah: " Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezki bagi siapa yang
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi (Siapa
yang dikehendaki-Nya)". dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, Maka Allah
akan menggantinya dan Dia-lah pemberi rezki yang sebaik-baiknya.

(QS. Saba’: 39)
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PEDOMAN TRANSLITERAS

Pedoman trandliterasi yang digunakan adalah Sistem Trandliterasi Arab Latin
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Rl No. 158/1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari
1988.

. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin | Keterangan
Alif - Tidak dilambangkan
Ba B Be
Ta T Te
Sa S Es (dengan titik di atas)
Jim J Je
Ha h Ha (dengan titil di bawah)
Kha Kh Kadan Ha
Dal D De
Zal z Zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
Zai V4 Zet
Sn S Es
Syin Sy EsdanYe
Sad S Es (dengan titik di bewah)
Dad d De (dengan titik di bawah)
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Ta t Te (dengan titik di bawah)
Za z Zet (dengan titik di bawah)
‘ain f Komaterbalik (di atas)
Gain G Ge

Fa F Ef

Qaf Q Ki

Kaf K Ka

Lam L El

Mim M Em

Nun N En

Waw w We

Ha H Ha

Hamzah ' Apostrof

Ya Y Ye

Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh : ditulis Mugaddimah
Tamarbutah ()

Bilaterletak di akhir kalimat, ditulis h, misanya: ditulis hikmah, 44
ditulis hibah. (ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang
sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan

sebagainya, kecuali bila dikehendaki |afadzaslinya)
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VI.

VII.

Biladi tengah kalimat ditulist. contoh : ditulis zakéh al-mal atau
zakatul mal.
Vokal
1. Voka Tunggd
Fathah ditulis “a”. Contoh : ditulis fataha
Kasrah ditulis “i”. Contoh : ditulis ‘alima
Dammah ditulis “u”. Contoh : ditulis kutub
2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap (fathah dan ya) ditulis “ai”. Contoh : & ditulis aina
Vokal rangkap (fathah dan wawu) ditulis “au”. Contoh : ditulis haula
Vokal Panjang
Fathah ditulis “a”. Contoh : =bé‘a
Kasrah ditulis “i”. Contoh : sl = ‘alimun
Dammah ditulis “u”. Contoh : = ‘ulimun

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

Apostrof
ditulis a’antum
ditulis u’iddat
ditulis la’in syakartum
Hamzah

Huruf hamzah ( ) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh

tanda apostrof ('). Contoh : ¢t = Tman



VIII.

lafzul Jalalah
Lafzul - jalalah (kata ) yang terbentuk frase nomina ditrandliterasikan
tanpa hamzah. Contoh : ditulis Abdullah
Kata Sandang “al-”
1. Kata sandang “al-“ tetap ditulis “al-", baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariyah maupun syamsiah.
2. Huruf “a” pada kata sandang “al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil.
3. Kata sandang “al-* di awal kalimat dan pada kata “al-Qur’an” ditulis

dengan huruf capital.



ABSTRAK

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dengan internet,
sumber penghasilan manusia juga semakin beragam. Terciptanya bitcoin
sebagai aat transaks dan investas, menambah kekayaan para
penggunanya karena nilainya yang tinggi. Sebagai seorang muslim, Islam
telah menetapkan untuk mengeluarkan zakat pada sebagian harta-harta
tersebut. Harta yang wajib dizakatkan secara eksplisit dalam al-Qur’an
disebutkan ada 7, yakni: emas, perak, hasil tanam-tanaman dan buah-
buahan, barang dagangan, tambang dan barang temuan (rikaz). Namun
bitcoin tidak termasuk pada harta wajib zakat yang tercantum dalam al-
Qur’an ataupun hadits.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan menjadi
beberapa rumusan masalah. Pertama, Apakah Bitcoin dapat dikategorikan
sebagali harta dalam Islam. Kedua, Bagaimana analisis hukum Islam
terhadap Bitcoin sebagai objek zakat di Indonesia.

Penelitian  ini  merupakan penelitian  normatif, dengan
menggunakan metode studi dokumen yang juga disebut penelitian
kepustakaan (library research) yakni menggunakan data sekunder sebagai
bahan penelitian. Teknis aalisis data menggunakan metode silogisme
deduktif.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, dalam
pandangan Islam bitcoin termasuk harta karena mempunyai nilai, dapat
dimiliki dan diambil manfaatnya dan masuk dalam jenis mal mutagawwim.
Kedua, dalam pandangan hukum Islam, bitcoin memenuhi syarat sebagal
objek zakat dimana syarat harta wajib zakat yaitu milik penuh, harta itu
berkembang, mencapai nisab, melebihi kebutuhan pokok, bebas dari
hutang serta haul. Sedangkan bitcoin sebagai harta yang berkembang atau
mempenyal potensi untuk berkembang lewat investasi perdagangan,
memenuhi harta wajib zakat. Maka bitcoin termasuk dalam objek zakat
dan besaran zakatnya 2,5%.

Kata Kunci: Zakat, Bitcoin, Hukum Islam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Didunia ini harta termasuk salah satu keperluan pokok manusia dalam
menjalani kehidupan, sehingga para ulama ushul figh, persoalan harta
dimasukkan ke dalam salah satu ad-daruriyat al-khamsah (lima keperluan
pokok), yang terdiri atas agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.' Berbagai
jenis harta yang dimiliki manusia diantaranya tanah, emas, perkebunan,
apartemen, saham, dan lainnya. Kita menyadari harta dapat menjadi alat serta
sarana untuk mendapatkan berbagai manfaat dan mensgahterakan hidup
manusia sepanjang waktu. Oleh karenanya tidak jarang manusia berlomba-
lomba mendapatkan harta dan mengesampingkan kewagjiban yang muncul
dari hartaitu sendiri.

Telah dijelaskan dalam Al-Qur’an bahwa harta merupakan perhiasan

hidup, firman Allah menyatakan.

Z _£¢ . oz 7

! Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Fikih, (Jakarta: Amzah,
2009), h. 57.



“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-
amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di siss Tuhanmu
serta lebih baik untuk menjadi harapan. . (Al-Kahfi : 46)

Kata (Jwl) al-mal/harta mencakup segala sesuatu yang memiliki nilai
material, baik uang, bangunan, binatang, sawah ladang, kendaraan, dan lain-
lain. Ayat di atas menamai harta dan anak adalah (4i) zinah, yakni hiasan
atau sesuatu yang di anggap baik dan indah. Ini memang demikian karena ada
unsur keindahan pada harta di samping manfaat, demikian juga pada anak, di
samping anak dapat membela dan membantu orang tuanya. Penamaan
keduanya sebagai zinah/hiasan jauh lebih tepat daripada menamainya
gimah/sesuatu yang berharga karena kepemilikan harta dan kehadiran anak
tidak dapat menjadikan seseorang berharga atau menjadi mulia. Kemuliaan

dan penghargaan hanya diperoleh melalui amal yang shaleh.?

Semua amal kebgiikan yang manfaatnya berlangsung lama bagi
manusia, yaitu semua ama ketaatan, seperti shalat, zakat, sedekah, jihad
dijalan Allah, memberikan pertolongan kepada orang-orang Yyang
memerlukan pertolongan, dan membantu penghidupkan orang-orang miskin,
semua itu lebih baik disisi Allah dan lebih kekal, karena pahalanya kembali
kepada yang mengerjakan. Inilah sesuatu yang paling baik untuk diharapkan,
karena dengan itu kita memperoleh apa yang kita harap-harapkan di akhirat

kelak.®

’M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an
(Tangerang: Lentera Hati, 2016), vol 7, h 306-307

3 Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’anul Majid An-Nur, (Jakarta:
Cakrawala, 2011), jilid 2 h. 703.



Konsekuensi logis atas harta, Pertama, manusia bukan pemilik mutlak,
tetapi dibatas oleh hak hak Allah sehingga wajib baginya untuk
mengeluarkan sebagian kecil hartanya untuk berzakat dan ibadah lainnya;
Kedua, cara pengambilan manfaat harta mengarah kepada kemakmuran
bersama, pelaksanaanya dapat diatur oleh masyarakat melalui  wakil-
wakilnya; Ketiga, harta perorangan boleh digunakan untuk umum, dengan

syarat pemiliknya memperoleh imbalan yang wajar.*

Manusia bukan pemilik mutlak dan waib mengeluarkan hartanya
(zakat). Konsep zakat pada dasarnya terbuka yakni pemahaman sesuai dengan
perkembangan zaman. Ijtihat mengenal zakat (kecuali yang ditunjuk nash
secara tegas) dapat dilakukan oleh ulama. Aspek-aspek zakat seperti jenis
barang, jenis profesi, presentase zakat, waktu pembayaran, dan lain-lain

memungkinkan sekali dikembangkan dari yang dikenal selamaini. °

Begitu juga halnya dengan harta yang wajib di zakatkan. Persoalan ini
merupakan salah satu contoh yang memerlukan penalaran. Secara eksplisit
Al-Qur’an hanya menyebutkan 7 jenis harta benda yang wajib dizakat; yakni
emas, perak, hasil tanam-tanaman dan buah-buahan, barang dagangan,
tambang dan barang temuan (rikaz). Padaha harta-harta penghasilan lainnya

kalau dilihat rentang waktu dan ukuran nisabnya sudah selayaknya

* Hendi Suhendi, Figh muamalah , (Jakarta : Rajawali Pers, 2016), h. 12.
® Asnaini, Zakat produktif dalam Prespektif Hukum Islam (Y okyakarta: Pustaka Pelgjar,
2008) h. 42



dizakatkan.® Sebut sgja profesi-profesi baru, seperti dokter, pengacara,
pegawai negeri, mata uang, sertifikat, saham, obligasi, dan surat-surat

berharga lainnya jugawajib zakat sekalipun tidak tercakup dalam nash.

Seiring dengan perkembangan berbagai bentuk kemguan teknologi,
sekarang telah ditemukan uang digital yang disebut Bitcoin, yaitu sebuah
mata uang virtual terdesentralisas pertama di dunia dengan menggunakan
jaringan internet, yang pada awanya hanya bisa didapatkan dengan cara
”mining” atau "menambang” dari sebuah aplikasi sehingga tidak bisa mudah

didapatkan, bahkan dalam satu hari hanya bisa dihasilkan enam Bitcoin sgja.’

Menurut pandangan aim Ulama Nahdlatul Ulama (NU), persoalan
Bitcoin bukan semata-mata persoalan teknologi, namun telah masuk keranah
figh. Mereka memang tidak mampu memberi jawaban dan berdebat sodl
Bitcoin menggunakan dalil-dalil teknologi, tapi para Ulama NU
menggunakan dalil agama. Pandangan dunia masyarakat NU inilah, yang
senantiasa  merespon  berbagal persoalan  kemasyarakatan  dengan
menggunakan perspektif figh. Namun hal ini tidak berarti mereka
mengabaikan aspek-aspek di luar figh. seperti soa ilmu pengetahuan dan
teknologi maupun sosial. Justru, keputusan dengan menggunakan perspektif
figh dilakukan setelah mereka mendapat informas yang dipandang lengkap
tentang Bitcoin, baik terkait sis teknologi, kebutuhan, dan dampak yang

ditimbulkan pada masyarakat.
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® llyas Supena dan Darmuin, Manajemen Zakat, (Semarang: Walisongo press, 2009), h.

" Materi Waq’iyyah PWNU Jawa Timur, 2018.



Menurut figh, Bitcoin tergolong harta virtual® menyerupai dain. Dengan
demikian, dapat dijadikan sebagai alat transaksi yang sah dan dapat dijadikan
sebagai investasi.® Namun demikian, sampai saat ini, pemerintah Indonesia
belum menerbitkan regulasi yang mengatur Bitcoin sebaga alat transaksi
yang sah, sedangkan untuk ketentuan regulasi investas terdapat pada
Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia No 99 tahun 2018
tentang kebijakan umum penyel enggaraan perdagangan berjangka aset kripto
(crypto asset).

Pasal 1 “Aset Kripto (crypto asset) ditetapkan sebagai Komoditi yang
dapat dijadikan Subjek Kontrak Berjangka yang diperdagangkan di Bursa
Berjangka”. Pasal 2 “ Pengaturan lebih lanjut mengena penetapan Aset
Kripto (Crypto Asset) sebagai Komoditi yang dapat dijadikan Subjek Kontrak
Berjangka yang diperdagangkan di Bursa Berjangka, pembinaan,
pengawasan, dan pengembangannya ditetapkan oleh Kepala Badan Pengawas
Perdagangan Berjangka Komoditi”.*°

Hukum menjual Bitcoin dalam pasar global yang bisa sgja untung atau
rugi tanpa diketahui secara pasti, dihukumi boleh. “Ulama kontemporer
berbeda pendapat dalam hukum uang elektronik. Menurut Syekh Salim
Samiir dan Habib Abdullah bin Smith, uang elektronik adalah serupa dengan
duyun (hutang-piutang), dengan mencermati isi kandungannya berupa nuqud
yang bisa digunakan untuk muamalah. Menurut Syekh Muhammad Al-

Unbaby dan Habib Abdullah bin Abu bakar, ia serupa dengan fulus yang

dicetak sehingga hukum bermuamalah dengannya adalah sah secara total.

8 Pengertian Virtua menurut KBBI adalah sesuatu yang tampil atau hadir dengan
menggunakan perangkat lunak komputer, misanya di Internet. Diambil dari website
kbbi.kemdikbud.go.id.

° Materi Wagq’iyyah PWNU Jawa Timur, 2018.

19 peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 99 tahun 2018 tentang
kebijakan umum penyelenggaraan perdagangan berjangka aset kripto (crypto asset).



(Dengan demikian) wajib membayar zakat dengan harta yang tersimpan di
dalam kartu tersebut menurut ulama-ulama yang disebut pertama dengan
zakat ain, dan wajib membayar zakat tijarah-menurut ulama yang disebut
terakhir, sebab kondisinya ketika dipakai untuk perdagangan”. NU
memutuskan bahwa Bitcoin sah sebagai alat tukar atau pembayaran dan boleh
digunakan untuk berinvestass maupun bermuamalah dengannya. Hal ini
didasarkan pada keserupaan Bitcoin dengan nuqud yang menyerupai dain dan
berlaku pula zakatnya.™*

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
terkait dengan masalah tersebut guna menemukan jawaban terkait
pengkategorian Bitcoin sebagai harta dalam Islam dan kewgjiban zakat pada
Bitcoin sebagai objek zakat. Oleh karena itu, pendliti menarik sebuah judul
“Analisis Hukum Islam Terhadap Bitcoin Sebagai Objek Zakat di

Indonesia”.

Rumusan Masalah
Adapun rumusa masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah Bitcoin dapat dikategorikan sebagal harta dalam Islam?
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap Bitcoin sebagai objek zakat

di Indonesia?

" Materi Wagq’iyyah PWNU Jawa Timur, 2018.



C. Tujuan dan Manfaat Penédlitian
1. Tujuan Pendlitian
Tujuan Penelitian adalah:
a.  Untuk mengetahui peng-kategoi-an Bitcoin sebagai harta dalam
Islam.
b. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap Bitcoin sebagai
objek zakat di Indonesia.
2. Manfaat Pendlitian
a.  Sebagai syarat untuk memenuhi tugas akhir gelar S-1
b. Pendlitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sarana penulis dalam
mempraktikan ilmu-ilmu pengetahuan (teori) yang telah penulis
dapatkan selama di Universitas tempat penulis belgjar.
Cc. Sebaga suatu karya ilmiah, yang selanjutnya dapat menjadi
informasi dan sumber rujukan bagi para pendliti di kemudian hari.
d. Sebagai bahan masukan bagi para akademi dan praktisi ilmu hukum,

tentang kewajiban zakat pada Bitcoin .

D. Telaah Pustaka
Dalam tinjauan pustaka ini, penulis melakukan penelaahan terhadap
hasil-hasil karya ilmiah yang berkaitan dengan tema ini guna menghindari
terjadinya duplikasi penelitian.
Pertama, Skripsi karya Achmad Wafyuddin Nurillah (2018), dengan

judul skripsi “Bitcoin Sebagai Alat Transaks dan Investasi (Analisis hasil



keputusan Bahsul Masail Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU)
Jawa Timur tahun 2018 tentang Bitcoin)” dengan kesimpulan bahwa,
menurut hasil keputusan Bahsul Masail PWNU Jawa Timur di PP Sunan
Begagung Semanding Tuban pada Sabtu-Ahad, 24-25 Jumadil Ula 1439
H/10-11 Februari 2018 M, para Ulama NU mengkategorikan Bitcon sebagai
harta virtual, karena dari beberapa rujukan kitab mu’tabarah Btcon telah
memiliki unsur harta yaitu berharga dan bernilai, sehingga dengan
terpenuhinya kondisi harta maka Bitcoin sah untuk digunakan sebagai alat
pembayaran atau transaksi. Adapun metode yang digunakan Lembaga Bahsul
Masail PWNU Jawa Tmur terkait pandangan figh tentang penggunaan
Bitcoin sebagai alat transaksi maupun inveestasi, para mubahitsin yang terdiri
dari ulama dan intelektual NU menggunakan metode ilhagi, yaitu
menyamakan sesuatu yang sudah ada keputusan hukumnya dengan masalah
yang dicari jawaban hukumnya. Hal ini terlihat dari pengambilan dalil yang
digunakan, yang mana para mubahitsin mengkategorikan Bitcoin sebagai
harta virtual seerupa dain yang mengandung unsur nuqud (emas dan perak).*?

Kedua, Skripsi karya Ari Pribadi (2014), dengan judul “Analisis
Hukum Islam Tentang Alat Tukar Bitcoin (Studi kasus jual beli Bitcoin
di Dunia Maya)” dengan kesimpulan bahwa, analis UU No 7 tahun 2011
tentang mata uang, bahwa Bitcoin yang dijadikan aat tukar dalam
pembayaran di Negara Indonesia ini termasuk melanggar Undang-undang,

karena sudah diatur mengenai alat pembayaran yang sah di Indonesia

2 Skripsi, Achmad Wafyuddin Nurillah, Bitcoin Sebagai Alat Transaksi dan Investas
(Analisis hasil keputusan Bahsul Masail Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU) Jawa
Timur tahun 2018 tentang Bitcoin) ,UIN Walisongo Semarang, 2018.



penggunaan Bitcoin tidak dijadikan sebagai alat tukar atau hanya sebagal
komoditas ini tidak dipermasalahkan secara yuridis karena tidak ada
peraturan yang mengatur maupun melarang dari OJK atau Bl terhadap
Bitcoin. Dalam perspektif huku Islam Bitcoin yang dijadikan sebagai alat
tukar maupun alat investasi diharamkan. Sebab praktek yang terjadi terdapat
unsur gharar dan maisir, serta menghindari kemadharatan yang apat terjadi
pada pengguna. *3

Ketiga, Skrips karya Sandra Wijaya (2018), dengan judul “Transaksi
Jual Beli Bitcoin dalam Perspektif Hukum Islam” dengan kesimpulan
bahwa Bitcoin adalah mata uang digital yang digunakan sebaga alat
transaks. Mengenai aspek legalitas, Bitcoin bukanlah suatu bentuk
pelanggaran, namun perlu kebijakan cepat dari pemerintah untuk melegalkan
atau melarang. Penggunaan Bitcoin sebagai mata uang secara hukum Islam
diperbolehkan, seagaimana emas dan perak ang pernah dijadikan sebagai
mata uang.**

Keempat, Jurnal karya Imam Agung Prakoso dan Yusdani, (2018),
dengan judul “Zakat Hak Atas Kekayaan Intelektual dalam Tinjauan
Teori Zakat An-nama’ Yusuf Qardhawi” dengan kesimpulan bahwa zakat
atas hak kekayaan intelektual jika ditinjau dari teori zakat an-nama’Yusuf
Qardhawi merupakan bagian dari zakat profesi. Karena hak atas kekayaan

intelektual merupakan harta yang memiliki nilai ekonomi, yang dihasilkan

" Skripsi, Ari Pribadi, Analisis Hukum Islam Tentang Alat Tukar Bitcoin (Studi kasus jual
beli Bitcoin di Dunia Maya), UIN Walisongo Semarang, 2014.

' Skripsi, Sandra Wijaya, Transaksi Jual Beli Bitcoin dalam Perspektif Hukum Islam”,
Universitas Islam Indonesia Y ogyakarta, 2018.
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dari kreatifitas intelektual manusia dan diwujudkan dengan karya tertentu
yang memiliki daya guna. Sehingga hak atas kekayaan intelektual termasuk
harta yang berkembang. Oleh karena itu hak atas kekayaan intelektua wajib
dikeluarkan zakatnya yaitu sebesar 2,5%."

Kelima, Skripss karya Muhammad Abror (2015) dengan judul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Zakat Profesi di BAZDA
Rembang” dengan kesimpulan bahwa BAZDA Rembang terkait pedoman
hukum nisab, haul, kadar zakat profesi mengqgiyaskannya pada zakat emas
dan perak (nuqud) yang mana mereka menjadikan Y usuf Qordhawi sebagai
rujukan utama hukum fikihnya.*®

Adapun penelitian yang akan dilakukan adalah “Analisis Hukum
Issam Terhadap Bitcoin Sebagai Objek Zakat di Indonesia”. Penelitian ini
terfokus pada pengkategorian Bitcoin sebagai harta dalam Islam dan

kewajiban zakat terhadapnya.

Dari ke lima penelitian sebelumnya belum ada yang membahas tentang
Analisis Hukum Islam Terhadap Bitcoin Sebagai Objek Zakat di Indonesia,
sehingga penelitian ini benar-benar berbeda dari beberapa penelitian yang

sudah penulis paparkan di atas, dan penelitian ini jauh dari upaya plagiasi.

> Jurnal, Imam Agung Prakoso dan Dr. Yusdani, M. Ag, Zakat Hak Atas Kekayaan
Intelektual dalam Tinjauan Teori Zakat An-nama’ Yusuf Qardhawi, Universitas ISam Indonesia
Y ogyakarta, 2018.

'® Skripsi, Muhammad Abror, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Zakat Profesi di
BAZDA Rembang,UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2015.
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E. Metodologi Penélitian
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian doktrinal kualitatif.
Penelitian doktrinal adalah penelitian yang menyediakan ekpos sistematis
terhadap peraturan yang mengatur kategori hukum tertentu, menganalisis
hubungan antar peraturan, menjelaskan area yang mengalami hambatan dan
bahkah memperkirakan perkembangan mendatang.’’ Dalam hal ini penulis
akan mengkaji masalah yang diteliti dengan mengacu sumber-sumber hukum
Islam yang berhubungan dengan masalah yang dikaji.
Di bawah ini akan diuraikan beberapa hal yang harus diketahui yaitu:
1. JenisPenelitian
Penelitian ini termasuk penelitian hukum normatif yang juga
disebut penelitian kepustakaan (library research) yaitu penelitian
yang mengkaji studi dokumen, yakni mengunakan berbagai data
sekunder seperti  peraturan  perundang-undangan, keputusan
pengadilan, teori hukum dan dapat berupa pendapat sarjana.
Penelitian jenis normatif ini menggunakan analisis kualitatif yakni
dengan menjelaskan data-data yang ada dengan kata-kata atau
pernyataan bukan dengan angka-angka. Penulis menggunakan buku-
buku dan literatur-literatur penunjang yang mengemukakan berbagai
teori hukum dan dalil yang berhubungan dengan masalah yang
dikaji.

2. Sumber data

17 Peter Mahammd Marzuki, Penelitian Hukum, Cet.2, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 32.
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Sumber dalam penelitian terbagi menjadi dua sumber, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer
didapatkan atau diperoleh secara langsung dari keterangan
masyarakat, baik sebagai informasi maupun responden. Sedangkan
sumber data sekunder diperoleh atau didapatkan melalui bahan
hukum, baik bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, maupun
bahan hukum tersier.’® Sumber data yang digunakan dalam
penelitian adalah sekunder, karna dalam penelitian hukum normatif
yang digunakan hanyalah data sekunder melalui bahan hukum
primer, sekunder, dan tersier.*®

Untuk menyeleksi sumber data penulis membagi menjadi tiga
bahan hukum yang akan digunakan, yaitu:

a. Bahan primer yang berupa Al-Qur’an, As-Sunnah, dan Undang-
Undang yang berkaitan dengan pokok pembahasan yang penulis
kaji (Peraturan Menteri Perdagangan no. 99 tahun 2018 dan
Peraturan Bappebti no. 3 tahun 2019).

b. Bahan sekunder yang berupa buku-buku atau kitab-kitab figih
yang berkaitan dengan penelitian, jurnal, websaite, dan artikel-
artikel atau hasil penelitian lain yang juga berkaitan dengan

objek zakat bitcoin.

'8 peter Muhammad Marzuki, Penelitian Hukuml, (Jakarta: Kencana, 2005), h. 145.
¥ Muslan Abdurahman, Sosiologi dan Metodologi Penelitian Hukum, (Malang: UMM
Press, 2009), h. 127.
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c. Bahan terier yang berupa kamus-kamus,ensiklopedia, yang
dapat menjelaskan maksud dan istilah yang berkaitan dengan
penelitian

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, pendliti tidak mengumpukan data
dengan seperangkat instrumen untuk mengatur variabel, akan tetapi
peneliti mencari dan belgar dari subjek dalam penelitiannya, dan
menyusun format untuk mencatat data ketika penelitian berjalan.?
Teknik pengumpulan data dalam hal ini penulis mengunakan
studi pustaka atau dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan
mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, artikel, skripsi,
jurnal, wb (internet), catatan-catatan yang berhubungan dengan yang
dikaji.
4. Metode Andlisis Data
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah
menganalisis data tersebut. Analisis data merupakan proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dan membuat
kesimpulan yang dapat dipahami oleh diri sendiri maupun orang
lain.*
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan cara

kualitatif, dengan menggunakan metode reflectif thingking dengan

2 Muhammad Nadzir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), h. 241.
2! Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2012, h. 89.
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pola deduksi-induksi.”* Model andlisis tersebut lebih mementingkan
pengolahan dan dan menganalisis, serta merekonstruksi data secara
kualitatif. Sedangkan yang dimaksud dengan metode kualitatif
adalah suatu cara penelitian yang menghasilkan data deskriptif-
anaisis, yakni data yang dinyatakan dalam bentuk tulisan dan
pernyataan yang nyata yang diteliti dan dipelgari sebagai sesuatu

yang utuh.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penyusunan skripsi ini penulis akan
menguraikan secara umum setiap bab yang meliputi beberapa sub bab, yaitu
sebagal berikut :

Bab pertama adalah pendahuluan. Beris tentang latar belakang
permasalahan secara keseluruhan, batasan-batasan masalah, tujuan dan
manfaat, metode penelitian, dan sistematika penulisan yang digunakan dalam
penyusunan skripsi ini.

Bab dua adalah tinjauan umum tentang zakat dan harta wajib zakat.
Menjelaskan tentang tentang teori zakat, meliputi definisi zakat, dasar hukum
diwagjibkannya zakat, tujuan zakat, syarat-syarat zakat, orang yang menerima
zakat, jenis-jenis zakat. Serta menjelaskan jenisjenis harta yang wajib

dizakati.

2 Jhony lbrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif, (Malang: Bayu
Media, 2006), h. 92
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Bab tiga adalah gambaran umum tentang bitcoin. Bab ini terbagi
menjadi tiga sub. Pertama, membahas tentang sejarah perkembangan bitcoin.
Kedua membahas bitcon sebagai alat transaksi dan investasi. Ketiga, bitcoin
dalam komoditi berjangkaindonesia.

Bab empat adalah analisis terhadap zakat bitcoin. Dalam bab ini beris
tentang analisis peneliti, adapun dalam analisis ini terdapat dua sub, analisis
bitcoin dikategorikan sebagai harta dalam Islam dan anaisis hukum Islam
terhadap bitcoin sebagai objek zakat di Indonesia

Bab kelima penutup. Dalam bab ini terdiri dari tiga sub bab yaitu
kesimpulan dari hasil penelitian, saran-saran mengenal hasil penelitian serta
penutup. Bab ini merupakan bagian penutup dari rangkain penulisan skripsi

yang penulis buat.



BAB I
TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT DAN HARTA

WAJIB ZAKAT

A. TEORI ZAKAT
1. Definis zakat

Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat merupakan kata dasar (masdar)
dari zaka yang berarti berkah, tumbuh, bersih, dan baik.! Zakat, dalam
pengertian suci, adalah membersihkan diri, jiwa, dan harta. Seseorang
yang mngeluarkan zakat berarti dia telah membersihkan diri dan jiwanya
dari penyakit kikir, membersihkan hartanya dari hak orang lain.
Sementara itu, zakat dalam pengertian berkah adalah sisa harta yang
sudah dikeluarkan zakatnya secara kualitatif akan mendapat berkah dan
akan berkembang wal aupun secara kuantitatif jumlahnya berkurang.?

Sedangkan secara istilah zakat adalah memberikan bagian yang
khusus dari harta yang khusus dengan ketentuan yang khusus dan
sebagiannya pada waktu yang khusus kepada mustahignya.®> Menurut
Undang-undang No. 38 Tahun 1998 tentang pengelolaan zakat,
pengertian zakat adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim
atau badan yang dimiliki oleh orang muslim sesuai ketentuan agama

untuk diberikan kepada orang yang berhak menerimanya.

Y usuf Qardawi, Hukum Zakat (terj), (Jakarta: Litera AntarNusa, 2007), h. 34

2 Rozalinda, Ekonomi Islam: Teori dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2014), h. 247.

® Wawan Shofwan Shalehuddin, Risalah Zakat, Infak, dan Sedekah, (Bandung: Tafakur,
2011), h. 18

16
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Selain kata zakat, al-Qur’an juga menggunakan kata shadagah untuk
mengungkapkan maksud zakat seperti dalam surat at-Taubah ayat 58, 60,
dan 103.% Istilah zakat dalam al-Qur’an sering sekali penyebutannya
digandengkan dengan kata shalat, ditemukan sebanyak 82 ayat.
Penyelarasan ini menunjukkan bahwa zakat merupakan rukun Islam
yang sangat penting setelah perkara shalat.”

Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan, bahwa zakat
adalah harta tertentu yang wajib dikeluarkan seorang musliim kepada
orang yang berhak menerimanya menurut ketentuan Islam.

2. Dasar hukum kewajiban zakat

Zakat adalah salah satu rukun Islam yang lima, fardhu “ain atas tiap-
tiap orang yang cukup syarat-syaratnya® Karena nilainya yang sangat
penting dalam agama Islam, zakat sangat ditekankan di dalam a-Qur’an.
Tingkat pentingnya zakat terlihat dari adanya 82 ayat yang
menyandingkan perintah zakat dengan perintah shalat.” Zakat mulai
diwagjibkan pada tahun kedua Hijriyah. Dalam al-Qur’an dan al-Hadits
banyak perintah untuk melaksanakan zakat, antaralain.

Firman Allah SWT.:

AT 13 sl 1030

4 Mardani, Hukum Ekonomi Syariah Di Indonesia, (Bandung: Refika Aditama, 2011), h.
27.

® Sapiudin Shidig, Fikih Kontemporer, (Jakarta: Kencana, 2016), h. 200.

® Sulaiman Rasjid, Figh Islam (hukum figh Islam) cet. 47, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2010), h. 192

" Sayyid Sabiq, Figih Sunnahjilid 1, (Surakarta: Insani Kamil, 2016), h. 641
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“Dirikanlah shalat dan bayarkanlah zakat hartamu’ (QS. An-Nisa’: 77)

W

- - wf/’}}w/f:/://, ‘/QE’ ?{

“Ambillah dari harta mereka sedekah (zakat) untuk membersihkan mereka
dan menghapuskan kesalahan mereka™ (QS. At-Taubah: 103)

Maksud ayat tersebut adalah mengambil sedekah harta yang
ditentukan dari kaum muslimin berupa zakat wajib dan sedekah harta
yang tidak ditentukan berupa sedekah sunnah.®

Sabda Rasulullah Saw

G Ay 1Y & 33 el e ALY
ade GEia | Hlan)) psiay canll mas 3 &5l oy 3 5L

“ Islam itu ditegakkan di atas 5 dasar: (1) bersaksi bahwa tidak ada
Tuhan yang hak kecuali Allah, dan bahwasanya Nabi Muhammad itu
utusan Allah, (2) mendirikan shalat lima waktu, (3) membayar zakat, (4)
mengerjakan ibadah haji ke baitullah, (5) berpuasa dalam bulan
Ramadhan.” (Sepakat ahli hadits)®

Hukum zakat dalam al-Qur’an masih bersifat mujmal (global), tanpa
penjelasan detail mengena ketentuan orang yang wajib mengeluarkan
zakat, berapa yang wajib dizakati, dan apa sgja yang wajib dizakati.™
Lalu datanglah sunnah yang bertugas menjelaskan hal tersebut secara

rinci dan el aboratif.

3. Tujuan zakat

® Sayyid Sabiq, Figih ..., h. 643

° Sulaiman Rasjid, Figh ISamh. 192

19 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Ibadah,
(Jakarta: Amzah, 2010), h. 345
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Tujuan disyariatkannya zakat diantaranya adalah agar harta itu
tidak beredar hanya dikalangan orang-orang kaya sga Ha ini
sebagai mana disebutkan dalam al-Qur’an yaitu:

s So0 2%

ST sl Jylsls A6 (Gall ST oyl o T G
;w, L,&Y\;ZAJJSQ,KJYL;M\J\}M\ il

l}g_,\) \)_é_,_,t;:::c vg,_r Lo) o)..,bd d}:..;.]\ v&j‘;t}

f@uu.a.]l ...L:.,\.w

“Apa saja harta rampasan (fai) yang diberikan Allah kepada
Rasul Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota
maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim,
orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, suaya
harta itu jangan beredar diantara orang-orang kaya saja diantara kamu.
Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumnya™. (QS. al-

Hasyr: 7)

E g
|

L

Firman Allah tersebut dikuatkan oleh hadits Nabi dari Ibnu Abas
a&\emJ\Jbug_weh}mlc‘m\ém@J\ leie il ) i ()l e
o) sl 8 A8 fle (I ) G ady Cuadll S8 ol ) e

(ol ill s e Gita) agdl 8 43348 agilu] o 238
Dari Ibnu Abbas ra, bahwasanya Nabi SAW mengirim Mu’adz ke

Y aman, lalu ia melanjutkan haditsnya. Di dalam hadits itu menyebutkan,

“Sesungguhnya Allah telah mewajibkan zakat dalam harta mereka, yang
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diambil dari orang-orang kaya dan dibagikan untuk orang-orang fakir
mereka.” (Muttafaq Alaih, dan ini adalah lafal AlBukhari)**
Menurut Y usuf Qardhawi, tujuan zakat adalah sebagai berikut;
> Tujuan zakat dan dampaknya bagi si pemberi, yaitu:'?
1. Zakat mensucikan jiwadari sifat kikir
2. Zakat mendidik berinfak dan memberi
3. Berakhlak dengan anklak Allah
4. Zakat merupakan manifesas syukur atas nikmat Allah.
5. Mengobati hati dari cintadunia
6. Zakat mengembangkan kekayaan batin
7. Zakat menarik rasa simpati/cinta
8. Zakat mensucikan harta, tetapi zakat tidak mensucikan harta
yang haram
9. Zakat mengembangkan harta
> Tujuan zakat dan dampaknyabagi si penerima, yaitu:*®
1. Zakat membebaskan si penerimadari kebutuan
2. Zakat menghilangkan sifat benci dan dengki
» Tujuan zakat dan dampaknya dalam kehidupan masyarakat, yaitu:
1. Zakat dan tanggung jawab sosial
Pada sasaran ini zakat bersifat identitas sosial, seperti

menolong orang yang mempunyai kebutuhan, menolong

"'Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asgalani, Bulughul Maram & Penjelasannya (Solo: Ummul
Qura), h. 415

2 Y usuf Qardawi, Hukum...h. 844-866

Y usuf Qardawi, Hukum...h. 867-873
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orang-orang yang lemah seperti fakir, miskin, orang yang
berutang dan ibnu sabil.**
Menolong mereka meskipun sifatnya pribadi, akan tetapi
mempunyai dampak sosial, karena masing-masing saling
berkaitan erat.
2. Zakat dan aspek ekonominya
Zakat dilihat dari segi ekonomi adalah merangsang si pemilik
harta kepada amal perbuatan untuk mengganti apa yang telah
diambil dari mereka. Ini terutama jelas sekali pada zakat mata
uang, dimana Islam melarang menumpuknya, menahannnya
dari peredaran dan pengembangan.®®
3. Zakat dan tegaknya jiwa umat
Zakat mempunyai sasaran dan dampak dalam menegakkan
akhlak yang mulia yang diikuti dan dilaksanakan oleh umat
Islam, dibangun kesadarannya dan dibedakan dengan itu
kepribadiannya.'®
4. Syarat-syarat zakat
Zakat pempunya Syarat-syarat wajib dan syarat-syarat sah.
Berdasarkan kesepakatan ulama, zakat wajib atas orang merdeka,
muslim, baligh, berakal, jika dia memiliki satu nishab dengan

kepemilikan yang sempurna, genap satu tahun. Zakat sah dengan niat

Y usuf Qardawi, Hukum...h. 877
> Dalam hal ini ada ancaman Allah dalam surat at-Taubah:34 “dan orang-orang yang
menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukannlah

kepada mereka, bahwa mereka akan mendapat siksa yang pedi ”
'® Y usuf Qardawi, Hukum...h. 882
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yang dibarengkan ketika pembayaran zakat berdasarkan kesepakatan
ulama'’.
Adapun syarat-syarat wajib zakat, artinya kefardhuannya adalah
hal-hal berikut:
a. Syarat-syarat muzakki (orang yang wajib zakat)
1) Merdeka
Maka, tidak wajib zakat-berdasarkan kesepakatan ulama-atas
budak.
2) Idam
Tidak ada kewajiban zakat atas orang kafir berdasarkan ijma’
ulama
3) Bdigh-berakal
Ini syarat menurut hanafiyah. Oleh karena itu, tidak ada kewajiban
zakat atas anak kecil dan orang gila pada harta mereka. Sebab, mereka
tidak dikhitabi untuk melaksanakan ibadah seperti shalat dan puasa.
Mayoritas ulama berpendapat, baligh-berakal tidak disyaratkan.
Zakat wajib pada harta anak kecil dan orang gila Wali keduanya
mengeluarkan zakat dari harta keduanya.’®
b. Syarat-syarat harta
Syarat-syarat harta yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah

1) Milik penuh

7 Wahbah AZ-Zuhaili, Figih Isam Wa Adillatuhu, Terj jild 3 (Depok: Gema Insani,
2011), h. 127
8 Wahbah AZ-Zuhaili, Figih Isam...h. 173
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Harta yang wajib dizakatkan adalah harta milik penuh atau milik
sempurna, yakni berada di bawah kekuasaan.*®
Harta itu berkembang

Menurut ahli figh, berkembang menurut terminologi berarti
bertambah. Menurut pengertian istilah terbagi dua, bertambah
secara kongkrit dan bertambah tidak secara kongkrit. Bertambah
secara kongkrit adalah bertambah akibat pembiakan dan
perdagangan atau sejenisnya, sedangkan bertambah tidak secara
kongkrit adalah kekayaan itu berpotens berkembang baik
berada ditangannya maupun ditangan orang lain atas namanya.?°
Mencapai nisab (batas minimal)

Agama Idam tidak memberikan kewagjiban untuk
menunaikan zakat terhadap pemilik harta kekayaan yang
jumlahnya kecil sekalipun harta tersebut berkembang, akan
tetapi memberikan aturan atau ketentuan tersendiri dengan
jumlah tertentu yang dalam ilmu figh disebut nishab.**

Melebihi kebutuhan pokok

Lebih dari kebutuhan pokok, seperti makan, sandang,

tempat tinggal, kendaraan, dan alat-alat kerja.

Bebas dari hutang

19y ang dimaksud pemilikan penuh disini bukanlah pemilikan yang sesungguhnya, karena
yang memiliki seperti itu hanyalah Allah SWT. Yang dimaksud pemilikan disini hanyalah
penyimpanan, pemakaian, dan pemberian wewenang yang diberikan Allah kepada manusia.

2y ysuf Qardawi, Hukum ...h. 138

! Yusuf Qardawi, Hukum ...h. 149
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Pemilik sempurna yang dijadikan persyaratan wajib
zakat dan harus melebihi kebutuhan primer (pokok) di atas
haruslah pula cukup senisab yang sudah bebas dari hutang. Jika
pemilik harta mempunyai hutang yang menghabiskan atau
mengurangi jumlah nisab, maka zakat tidaklah wajib.?

Hal ini diperkuat oleh Hambali, yang berpendapat serupa
bahwa hutang itu dapat mencegah zakat. Maka barang siapa
yang mempunyai hutang dan ia mempunyai harta, ia harus
melunas hutangnya terlebih dahulu. Kaau sisa hartanya
mencapal nisab zakat, maka dia harus mengeluarkan zakatnya.
Akan tetapi jika tidak sampa pada nisab, ia tidak wajib
mengel uarkan zakatnya.

Haul (melewati satu tahun)

Permulaan haul dihitungdari hari pertama memiliki
nisab. Harta yang telah mencapai nisab ini harus tetap utuh
setahun penuh. Jika ditengah-tengah tahun, nisab berkurang,
kemudian sempurna lagi, perhitungan haul dimulai lagi dari

waktu sempurna setel ah berkurang tersebut.?*

5. Orangyang menerima zakat
Delapan golongan yang berhak menerima zakat berdasarkan QS. at-

Taubah:60 adalah

178

2 Y usuf Qardawi, Hukum...h. 155
% Muhammad Jawad Mugniyah, Figih Lima Mazhab ,Terj, (Jakarta: Lentera, 2006), h.

 Sayyid Sabiq, Figih...h. 655



1) Orang-orang fakir: mereka yang tidak memiliki harta sama sekali
dalam memenuhi keperluannya seperti sandang, pangan.

2) Orang miskin: orang yang memiliki harta namun tidak
mencukupinya

Di dalam a-Qur’an Allah berfirman
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Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat

akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam

perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan

(hartamu) secara boros” (QS. al-Isra’:26)

3) ‘Amil zakat adalah petugas pengumpul zakat yang ditunjuk oleh

imam (pemerintah) untuk menarik zakat (dari wajib zakat) dan

membagikannya kepada yang berhak menerimanya. Orarg-orang

ini juga berhak mendapat bagian zakat, meskipun mereka orang

25

kaya.

4) Mualaf adalah orang yang secara dhahir telah memeluk Islam,

namun belum yakin sepenuh hati. Mereka diberi bagian zakat

sebaga motivas untuk memperkokoh keislaman dalam hati

mereka. Orang yang dapat dikategorikan sebagai muallaf (orang

yang perlu dipikat hatinya dengan diberi zakat agar Islamnya

semakin kuat) ada empat macam, yaitu: %

410

> Abdul Aziz Muhammad Azam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh...h. 408
2® Abdul Aziz Muhammad Azam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh...h. 409-
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a. Orang yang masuk Islam dengan niat yang lemah

b. Orang yang masuk Islam dan memiliki kedudukan terhormat.
Dengan memberikan zakat, diharapkan pengikutnya akan
masuk 1slam.

c. Orang Iddam yang memerangi atau mengintimidasi para
pembangkang zakat hingga mereka mau menyerahkan zakat
kepadaimam (penguasa)

d. Orang Islam yang berperang melawan orang-orang kafir atau
para pemberontak.

5) Budak mukatib adalah budak yang digantungkan status
kemerdekaannya oleh majikannya pada kadar uang yang ia
serahkan kepadanya, dengan syarat ia muslim dan tidak memiliki
dana yang cukup untuk pembebasan dirinya.

6) Gharimin adalah orang-orang yang terlilit utang dan kesulitan
untuk melunasinya.

7) Fi sabilillah(orang yang berjuang di jalan Allah) adalah para
pguang yang sukarela berjihad dan berjuang menghalau musuh.
Meskipun yang dimaksud dengan fi sabilillah dalam ayat adalah
keperluan perang akan tetapi para fugaha dan muhaditsin
mengartikan bahwa kata ini mencakup seluruh kemaslahatan umum

dalam rangka menegakkan agama.®’

*’ Mardani, Hukum...nim. 55
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8) Ibnu sabil yaitu orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan
maksiat mengalami kesengsaraan dalam perjalanannya. Ibnu sabil
menurut jumhur ulama adalah kiasan untuk Musafir yaitu orang
yang melintas dari suatu daerah ke daerah lain. As-sabil artinya
ath-tharig/jalan.®

6. Jenisjeniszakat
Secara umum, zakat dapat diklasifikasikan ke dalam dua macam.
Pertama, zakat badan atau disebut zakat fitrah, yaitu zakat yang diberikan
berkenaan dengan telah selesai mengerjakan puasa ramadhan.® K edua,
Zakat mal atau zakat harta, yaitu zakat yang diwajibkan atas harta yang

memenuhi syarat-syarat tertentu.®

B. HARTA YANG WAJIB ZAKAT

Harta dalam bahasa arab disebut al mal yang berasal dari kata -

W - yang berarti condong, cenderung, dan miring. Al-mal juga

diartikan sebagai segala sesuatu yang menyenangkan manusia dan mereka

pelihara, baik dalam bentuk materi, maupun manfaat. **

Secara terminologi, ada dua definisi yang di kemukakan para ulama

figh tentang al-mal (harta) yaitu:*

Pertama:

?® Y usuf Qardawi, Hukum...h. 645

? Hashi Ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat, (Jakarta: Bulan Bintang, 1953), h. 30
% |lyas Supena dan Darmuin, Manajemen, h. 21

3 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 9

% Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h. 73
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Ala oy ) S A (5 Yl i 4l i e
Artinya:

“Segala yang diminati manusia dan dapat dihadirkan ketika
diperlukan.”

Definisi ini dikemukakan ulama Hanafiyah. Dalam definisi mal ini
dengan kemungkinan disimpan (iddikhar) untuk mengeluarkan manfaat dari
definiss mal. Manfaat menurut mereka masuk golongan milik, tidak masuk

golongan mal. Mereka membedakan antara mal dengan milik.*

Kedua:
il Gilie 450 AL8 A1 L (K
Artinya:

“Segala sesuatu yang mempunyai nilai, dan dikenakan ganti rugi
bagi orang yang merusak atau melenyapkannya™

Definisi ini dikemukakan jumhur ulama, selain ulama Hanafiyah.

Menurut Buku Pintar Ekonomi Syariah Harta adalah segala sesuatu
yang mempunyai nilai moneter, dimiliki oleh orang atau organisasi, biasanya
sebesar biaya atau nilai wajar pasar.>* Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi
Syariah Pasal 1 Ayat (9) amwal (harta) adalah benda yang dapat dimiliki,
dikuasai, diusahakan, dan dialihkan, baik benda berwujud maupun tidak

berwujud, baik benda terdaftar maupun yang tidak terdaftar, baik benda

% Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Figh Muamalah, (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2009), h. 137

% Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT Gramedia, 2010),
h. 304.
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bergerak maupun yang tidak bergerak dan hak yang mempunya nilai
ekonomi. Pengertian harta dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah lebih

lengkap dan lebih luas.®

Menurut ulama harta mempunyai dua unsur, yaitu unsur ‘aniyah dan
unsur ‘urf. Unsur ‘aniyah yaitu bahwa harta itu ada wujudnya dalam
kenyataan (a’yan). Manfaat sebuah rumah yang dipelihara manusia tidak
disebut harta, tetapi disebut hak milik atau hak. Unsur ‘urf yaitu segala
sesuatu yang dipandang harta oleh seluruh manusia atau sebagian manusia,
tidaklah manusia memelihara sesuatu kecuali menginginkan manfaatnya, baik

manfaat madiyah maupun manfaat maknawiyah.*®

Menurut Salam Madkur unsur-unsur benda ada tiga yaitu:*’

1) Dapat dimiliki

2) Dapat diambil manfaatnya

3) Pemanfaatan itu diperbolehkan oleh syara’ dalam keadaan biasa bukan
dalam paksaan.

Demikian unsur-unsur sesuatu dipandang sebagai benda atau bukan,
apabila salah satu atau kesemua unsur tersebut tidak terlibat, maka sesuatu itu
bukan benda atau harta.

Dalam surat at-Taubah ayat 103 disebutkan bahwa zakat diambil dari
harta-harta umat Islam untuk membersihkan dan mensucikan mereka dengan

zakat tersebut. Islam menetapkan zakat emas dan perak, tanaman, buah-

¥ Mardani, Figh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 60.
% Mardani, Figh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 60.
" Nur Huda, Figh Muamalah, (Semarang: CV. Karya Abadi Jaya, 2015), h. 42
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buahan, perniagaan, hewan ternak, barang tambang, dan barang terpendam.*®
Dalam Kompilass Hukum Ekonomi Syariah Buku I11: Zakat dan Hibah pada
Bab |11 disebutkan harta yang wajib dizakati yaitu zakat emas dan perak, uang
dan yang senila dengannya, barang yang memiliki nilai ekonomis dan
produksi, tanaman dan buah-buahan, pendapatan, madu dan sesuatu yang

dihasilkan dari binatang, profesi, barang temuan dan barang tambang.

Secara ringkas dapat dikemukakan disini mengenai poin-poin atau

barang-barang yang wajib ditunaikan zakatnya.

1. Zakat emasdan perak

Dimaksudkan dengan emas dan perak di sini adalah emas dan
perak pada umumnya. Bak ia diperjua belikan, ataupun emas dan
perak yang dipaka hanya untuk hiasan pakainan, rumah tangga dan
bentuk-bentuk emas lainnya. Perabot rumah tangga dari emas/perak,
logam mulai seperti platina, batu permata intan berlian, dan sekarang
termasuk juga emas pultih.

Emas dan perak wajib dizakati —walaupun dalam bentuk uang atau
potongan- ketika telah mencapai nisab, mencapal satu tahun (haul), dan
bersih dari utang serta kebutuhan-kebutuhan pokok.*

Adapun jika dipaka sebagal perhiasan bagi wanita, maka

hukumnya menjadi lain, yang dalam ha ini para fugaha berbeda

% Sayyid Sabiq, Figih...h. 661
¥ sayyid Sabiq, Figih...h. 661-662.
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paham.® Untuk ini zakat emas dan perak terbagi menjadi dua yaitu
zakat emas dan perak sebagai perhiasan dan zakat emas dan perak
sebagal uang (Simpanan).

Emas dan perak sebaga perhiasan tidak ada nisab dan haul, jadi
dikeluarkan zakatnya cukup satu kali, dan akan lebih selamat
dikeluarkan zakatnya sebelum dipakai, dan besarnya 2,5%.**

Emas tidak wajib dizakati, kecuali jika telah mencapai dua puluh
dinar. Jika emas telah mencapai dua puluh dinar®® dan haul, wajib
dikeluarkan zakatnya sebesar 2,5 % atau setengah dinar. Lebih dari dua
puluh dinar juga wajib dikeluarkan zakatnya sebesar 2,5%.

Perak tidak wajib dizakati, kecuali telah mencapai dua ratus dirham.
Jika telah mencapa dua ratus dirham®, wajib dikeluarkan zakatnya
sebesar 2,5%. Selebihnya juga dihitung dengan persentase seperti itu,
baik sedikit maupun banyak.*

2. Zakat barangtijarah

Tijarah iadah sesuatu yang disediakan untuk diperjua belikan
(komoditas) dengan maksud mencari keuntungan, dengan kata lain
tijarah adal ah perdagangan atau jual beli.

Definisi ini mencakup banyak jenis barang, proses jual beli dan

akad, yang bila diperhatikan cakupannya bukan hanya barang-barang

Oy usuf Qardawi, Hukum ...h. 242

“! Wawan Shofwan Shalehuddin, Risalah...h. 125

“2 Nishab emas yang sudah mencapai 20 mitsgal atau 90 gram atau seukuran dengan 20
dinar wajib dikeluarkan zakatnya.

“3 Nishab perak yang sudah mencapai 600 gram atau senilai dengan 200 dirham wajib
dikeluarkan zakatnya.

“ sayyid Sabig, Figih...h.
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(konvensional) akan tetapi mencakup pula perdagangan valas, surat-
surat/kertas-kertas berharga seperti ssham, obligasi, cek, dan lain-lain.*

Adapun kadar wajib zakat perniagaan adalah 2,5%, merujuk pada
hadits yang diriwayatkan dari Ziyad bin Hudair, ia berkata: "Umar
mengutusku sebagal penarik zakat (mushaddiq). la memerintahkanku
untuk mengambil dari kaum muslimin 2,5% dari harta mereka jika
mereka memutarnya untuk perdagangan”.*

Harta perniagaan yang sudah mencapai nishab dan haul, maka ia
menialainya pada akhir tahun dan mengeluarkan zakatnya senilain 2,5%
dari keseluruhannya. Barang perniagaan tidak dihitung untuk haul
kecuali telah mencapai nishab. *’

Dilihat dari orang atau perusahaan yang terkena dengan kewajiban

zakat ada lima macam:®

a. Pengambil barang tertentu yang tersedia di tempat-tempat
tertentu, seperti pasir, batu, tanah urug, ikan di laut atau di sungai,
dan lain-lain. Maka zakatnya dikeluarkan 2 %2 persen dari barang
yang akan dijual atau dengan uang senilai dengan barang itu atau
dengan barang lain yang dibutuhkan mustahiq

b. Pembuat barang atau produsen barang-barang yang menggunakan
bahan pokok yang tidak dibeli. Seperti batu bata, keramik,

pedagang air mineral, dan lain-lain, maka zakatnya dikeluarkan 2

> Wawan Shofwan Shalehuddin, Risalah...h. 48

6 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh...h. 383
" Nishab harta perdagangan sama dengan nishab emas dan perak

* Wawan Shofwan Shalehuddin, Risalah...h. 58-59
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% persen dari barang-barang yang akan dijual atau dengan uang
senila dengan barang itu atau dengan barang lain yang
dibutuhkan mustahiq

c. Pembuat barang dagangan (produsen) yang menggunakan bahan
baku yang dibeli, zakatnya diperhitungkan 2 %2 persen dari
belanjaan barang-barang yang menjadi bahan baku yang akan
menjadi suatu barang produksi yang diperjualbelikan atau dengan
uang senilai dengan barang itu atau dengan barang lain yang
dibutuhkan mustahiq

d. Pembeli barang jadi yang kemudian barang itu diperdagangkan.
Maka zakatnya 2 %2 persen dari barang itu (modal) bukan harga
jua, atau dengan uang senilai dengan barang itu atau dengan
barang lain yang dibutuhkan mustahiq

e. Pegusaha (pengambil keuntungan) dari jualbeli cek dan kertas
berharga. Maka dikeluarkan 2 %2 persen, dari harga nilai beli cek,
saham atau kertas berharga tersebut.

f. Investor modal memakai pola poin a sampai e dikeluarkan 242 %
oleh perusahaan atau investor. Tergantung kesepakatan, setelah

diketahui barang tijarahnya.

3. Zakatzira’ah
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Zakat zira’ah yaitu zakat yang ditunaikan dari hasil pertanian dan
perkebunan.”® Nishab barang zi’raah untuk yang bisa diwasaq> adalah
5 wasaq (750 kg). Hal ini ada dua macam, yaitu:
a) Jikapengairannya oleh hujan atau mataair, besarnya 10%.
b) Jika oleh tenaga manusia atau binatang besarnya 5%.
Bagi hasil panen yang tidak bisa diwasaq ada dua macam pula,
yaitu:
a) Jika pengairannya oleh hujan atau mata air tanpa menggunakan tenaga
manusia, alat atau tenaga binatang besarnya sebesar 10%.
b) Jika menggunakan tenaga manusia, tenaga binatang atau menggunakan
alat besarnya 5%
4. Zakat binatang ternak
Bianatang ternak adalah binatang yang sengaja dikembangkan agar
bertambah banyak. Menurut dalil yang ada binatang ternak yang wajib
dizakati adatiga jenis yaitu unta, sapi dan kambing. Adapun selain dari
tiga jenis tersebut baru ditunaikan zakatnya bila dijadikan barang
tijarah.>
Tidak ada kewgjiban zakat pada unta hingga jumlahnya mencapai
nishab, yaitu 5 ekor.>

K esimpulan tentang nishab zakat unta sebagai berikut:>®

9 Wawan Shofwan Shalehuddin, Risalah...h.110

%0 Wasaqg adalah ukuran banyak dari seatu barang pertanian setelah dipanen dengan cara
disukat atau diukur dengan suatu isi pada suatu wazan atau wadah yang disepakati

>l Wawan Shofwan Shalehuddin, Risalah...h. 141

%2 Syaikh Husain bin ‘Audah al-*Awaisyah, Ensiklopeni Figih Praktis 2, (Jakarta:
Pustaka lmam Asy-Syafi’i, 2016), h. 526
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Kurang dari 5 ekor unta, tidak kewajiban zakat

Dari 5-24 unta, zakatnya 1 kambing untuk setiap 5 ekor unta.

Dari 25-35 unta, zakatnya 1 ekor unta betina berumur 1 tahun.

Dari 36-45 unta, zakatnya 1 ekor unta betina berumur 2 tahun.

Dari 46-60 unta, zakatnya 1 ekor unta betina berumur 3 tahun.

Dari 61-75 unta, zakatnya 1 ekor unta betina berumur 4 tahun.

Dari 76-90 unta, zakatnya 2 ekor unta betina berumur 2 tahun

Dari 91-120 unta, zakatnya 2 ekor unta betina berumur 3 tahun

Dari 120 unta ke atas, setigp tambahan 40 ekor zakatnya 1 ekor unta
betina berumur 2 tahun, sedangkan pada setiap tambahan 50 ekor

zakatnya 1 unta betina berumur 3 tahun.

Sapi yang jumlahnya sudah mencapai nishab, yaitu 30 ekor, wajib
dikeluarkan zakatnya berupa 1 ekor sapi jantan atau betina yang telah
berumur 1 tahun. Jika jumlahnya mencapai 40 ekor, maka zakatnya
adalah 1 ekor sapi betina yang telah berusia 2 tahun (musinnah).>*

Tidak ada kewajiban zakat kambing hingga jumlahnya mencapai
nishab, yaitu 40 ekor. Adapun zakat yang wajib dikeluarkan sebagai
berikut:>
Kurang dari 40 ekor kambing, tidak ada kewajiban zakat.

Dari 40-120 ekor kambing, zakatnya 1 ekor kambing.

Dari 1201-200 ekor kambing, zakatnya 2 ekor kambing.

*3 Syaikh Husain bin ‘Audah al-*Awaisyah, Ensikiopeni...h. 529
> Syaikh Husain bin ‘Audah al-*Awaisyah, Ensiklopeni...h. 530
% Syaikh Husain bin ‘Audah al-*‘Awaisyah, Ensiklopeni...h. 532
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4. Dari 201-300 ekor kambing, zakatnya 3 ekor kambing.
5. Lebih dari 300 ekor kambing, zakatnya setiap pertambahan 100 ekor

kambing zakatnya 1 ekor.

5. Zakad harta terpendam (rikaz) dan ma’adin
Rikaz adalah harta terpendam pada masa jahiliyyah yang
ditemukan pada masa Islam dan tidak diketahui siapa pemiliknya.
Zakatnya sebesar 1/5 atau 20%.
Ma’adin adalah yang dikeluarkan dari bumi berupa emas, perak, ter,
batu bara, minyak, timah, tembaga, silikon, dan sebagainya.®>’ Zakat

ma’adin (barang tambang) besarnya 2,5 % tanpa nishab dan haul.

% Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh...h. 363
" Wawan Shofwan Shalehuddin, Risalah...h. 159
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GAMBARAN UMUM TENTANG BITCOIN
A. Searah Perkembangan Bitcoin
1. Segarah dan Pengertian Bitcoin

Dalam perbendaharaan istilah dunia ekonomi dan bisnis modern,
Bitcoin dan kriptokurenss merupakan hal baru yang menarik untuk
diperbincangkan. Masa depan dunia perekonomian dan bisnis,
diramalkan akan banyak melibatkan kriptokurensi dan Bitcoin sebagai
pilar pelaksananya® Bitcoin adalah sebush sistem mata uang
cryptocurrency? global, dan bisa juga disebut sebagai mata uang digital,
mata uang virtual, dan juga aset kripto.> Sebagai mata uang virtual,
bitcoin tidak memiliki bentuk fisik seperti uang pada umumnya yang
dikeluarkan oleh bank atau negara.* Bitcoin merupakan mata uang kripto
yang berada di dalam sistem jaringan pembayaran open source P2P (peer
to peer) sebagai suatu mekanisme pembayaran privat yang permanen.®

Sebagai pionir dalam cyptocurrency, ia diciptakan oleh seseorang
yang menyebut dirinya Satoshi Nakamoto, walaupun sampai saat ini

tidak ada yang mengetahui jati diri sebenarnya dari Satoshi Nakamoto.®

Ibrahim Nubika, Bitcoin; Mengenal Cara Baru Berinvestas Generas Milenial,
(Yogyakarta: Genesis Learning, 2018), h. 79

2 Cyrptocurrency adalah mata uang berbasis kriptografi

> Felita Setiawan, “Apa itu Bitcoin? Panduan Lengkap untuk Pemula”,
https://coinvestasi.com/belajar/apa-itu-bitcoin/, diakses 2 Februari 2020.

* Willy Wong, Bitcoin, (Semarang:| ndraprasta media, 2014), h.1

> Axel Yohandi, Nanik Trihastuti, Darminto Hartono, “Implikasi Yuridis Penggunaan
Mata Uang Virtual Bitcoin sebagai Alat Pembayaran dalam Transakss Komersial (Studi
Komparasi Antara Indonesia-Singapura) ”, Diponegoro Law Journal, Vol 6, No 2, 2017, h. 5

®Dimaz Ankaa Wijaya, Mengenal Bitcoin dan Crptocurrency, (Medan: Puspantara,
2016), h. 15
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Sebagai orang yang menciptakan skema bitcoin untuk yang pertama
kalinya, Nakamoto diduga berasal dari jepang, yang bisajadi merupakan
sebuah penyamaran korporasi atau memang benar-benar seorang individu
dengan kemampuan brilian.

Bitcoin sendiri pada awal kemunculannya dianggap sebagai sebuah
skema yang rumit, namun memiliki prospek bagus di masa depan.
Konsep uang digita yang daam pelaksanaannya menggunakan
mekanisme elektronik berbasis jaringan internet, membuat bitcoin
digadang-gadang dapat menjadi sebuah tren global baru dalam dunia
bisnis.”

Saat pertama kali bitcoin digagas oleh Satoshi Nakamoto pada
tahun 2008 melalui whitepaper yang berjudul “Bitcoin A Peer-to-Peer
Electronic Chash System™ dan di umumkan melalui sebuah milis

kriptografi  http://www.metzdowd.com/ 9 januari 2009, sebelum

meninggalkan milis itu di akhir 2010. Untuk menghargai karyanya,
sebuah situs nirlaba satoshi.nakamotoinstitute.org mengumpulkan milis-
milis saat nokomoto berinteraksi dengan pakar-pakar kriptografi.’
Konsep bitcoin sendiri memiliki sebuah keunggulan privatisas
mutlak, yang memungkinkan setiap individu pengguna benar-benar
berdaulat penuh dalam kepemilikannya. Bitcoin tidak bergantung pada

sistem perbankan konvensional, karena pemiliknya mutlak mengatur dan

" lbrahim Nubika, Bitcoin;...h. 81

8 Dimaz Ankaa Wijaya, Mengenal...h. 15

°Alfred M. Sondakh, Berburu Bitcoin; Bagaimana Memanfaatkan Peluang Sukses
Melalui Mata Uang Global Ini, (Jakarta: Gramedia, 2016), h. 23
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mengelola secara pribadi dengan domain privat.'® Skema tanpa perantara
yang tidak memerlukan lembaga atau institusi, menjadikan pengguna
bitcoin lebih terjamin kerahasiaannya. Dengan tanpa adanya perantara,
setiap transaksi yang di dilakukan pengguna bitcoin, menjadi lebih murah
tanpa harus terpotong biaya jasa.

Bitcoin adalah uang. Tetapi, tidak seperti rupiah, bitcoin memiliki
cara kerja yang sangat berbeda. Jika kita mengenal Bank Indonesia
sebaga bank sentral yang mengelola peredaran uang rupiah, maka tidak
ada bank sentral manapun yang akan ditemukan untuk mengelola
peredaran bitcoin. Bitcoin tidak memiliki apapun atau siapapun untuk
menjaminnya, dan komunitas pengguna bitcoinlah yang sepakat
menggunakannya sebagai uang.

Sebagai mata uang digital, bitcoin memiliki prosedur pel aksanaan
dengan menggunakan sistem open source peer to peer. Prosedur peer to
peer ini merupakan sebuah jaringan antar komputer yang saling
terkoneks satu sama lain dengan mekanisme satu payung jaringan,
sehingga memungkinkan antar komputer dapat saling berbagi. Tegnologi
yang mengatur dan memanajemen penggunaan bitcoin, disebut dengan
kriptokurensi  (cryptocurrency). Kriptokurensi merupakan sebuah
protokol digital berbasis internet, yang mengatur segala bentuk

pembuatan, mangemen, hingga transaksi bitcoin.  Teknologi

19| brahim Nubika, Bitcoin;...h. 82
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kriptokurenss memiliki standar keamanan tinggi dengan sistem
kriptografi** dan alogaritma yang dirancang khusus sebagai pengaman.*?

Transaksi memerlukan pembukuan, demikian hanya dengan
pengguna bitcoin sebagai alat transaksi. Semua transaksi yang
menggunakan bitcoin, dicatat dalam sebuah “buku besar” (ledger) yang
disebut blockchain.** Buku besar ini mencatat seluruh transaksi yang
terjadi, sehingga alur transaksi dapat dilihat dengan mudah. Sistem
pencatatan dengan menggunakan blockchain bersifat terbuka dan
meninggalkan jgak digital, sehingga memungkinkan setiap orang
mengecek setigp transaksi bitcoin yang telah terjadi. Blockchain atau
terjemah bebasnya rantai blok, sesuai namanya tersusun atas blok-blok
yang dihubungkan satu samalain.'*

Sebuah blok bernomor n terhubung dengan blok bernomor
bernomor n-1 dan blok bernomor n+1, blok-blok tersebut beris
transaksi-transaksi  bitcoin yang dikumpulkan dalam selang waktu
tertentu. Transaksi-transaksi tersebut divalidas terlebih dahulu sebelum
dimasukkan ke dalam sebuah blok. Kemudian, sebuah blok yang beris
kumpulan transaksi harus divalidas juga melalui proses yang disebut

mining (menambang) yang dilakukan oleh penambang dengan

n Kriptografi adalah ilmu yang mempelajari bagaimana membuat suatu pesan yang
dikirim oleh pengirim dapat disampaikan kepada penerima dengan aman.

12 1brahim Nubika, Bitcoin;...h. 82

" 1brahim Nubika, Bitcoin;...h. 84

1 Dimaz Ankaa Wijaya, Mengenal...h. 15
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menggunakan komputer atau alat yang biasa disebut dengan ASIC
(Application Specific Integrated Circuit).™
2. Nilai Tukar dan Produksi Bitcoin

Perkembangan nilai tukar bitcoin sgjak awa diperkenalkan,
menjalani proses jatuh bangun yang sangat panjang. Pada Februari 2010,
bitcoin ditukar dengan dua pizza di Jacksonvill dengan 10.000 BTC.
Tahun berikutnya Februari 2011, nilai bitcoin mulai ditawarkan oleh
MtGox (perusahaan jasa jual beli) untuk USD 1/BTC. Pada Februari
2013, satu BTC dihargai USD 31.91 yang kemudian dalam 2 bulan
berikutnya menjadi USD 100/BTC, dan puncak popularitas bitcoin
berhasil menyentuh USD 1,209.94/BTC menjelang akhir 2013.*°

Tiga tahun berikutnya, bitcoin bertahan di kisaran $400, tidak
pernah sampai di atas $650 atau di bawah $250. Dan salah satu kejadian
paling penting selama waktu tersebut adalah jatuhnya MtGox exchange
cryptocurrency pertama, dan mengajukan kebangkrutan setelah diretas
hingga $500 juta bitcoin dan $30 juta deposito uang tunai. Keretasan
tersebuta adalah yang terbesar adalah dunia crypto, hingga memperparah
reputasi bitcoin sebagai aset dengan minimnya proteksi keuangan bagi
para penggunanya.®’

Setelah 3 tahun stabil, bitcoin mulai mencapai puncaknya pada

2017. Di tahun ini, nila cryptocurrency mulai meningkat dari sekitar

' Dimaz Ankaa Wijaya, Mengenal...h. 15

' Alfred M. Sondakh, Berburu...h. 27

' https://www.techfor.id/mengenal-sejarah-bitcoin-dan-nilainya-dari-masa-ke-masa/
diakses 18/04/2020 jam 21.03 WIB
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$1000 per koin hingga hampir senilai $20.000 per koin dalam hitungan
bulan sgja. Pada akhir Januari 2018, bitcoin mengalami penurunan dari
$20.000 per koin menjadi $10.000 per koin. Selanjutnya bitcoin terus
menurun selama awal 2018, sebelum mula stabil diangkat $7.000 per
koin. Nilainya bertahan di kisaran $6.000 hingga $7.000 segjak Juni. Jadi,
selama 10 tahun ini, bitcoin memiliki nilai sebesar $6.305 per koin rata-
ratanya. *®

Pada tahun 2020 ini harga mata uang kripto bitcoin diprediksi akan
terus meningkat. Ketidakpastian ekonomi dan geopolitik global akan
mendorong lebih banyak investor untuk menukar asetnya ke dalam
bitcoin karena diakui sebagai penyimpan nilai. Selanjutnya pasokan tetap
bitcoin yang akan mendorong kenaikan harga sepanjang tahun, menurut
prediksi analis Bloomberg.™®

Sirkulasi bitcoin dibatasi sampai 21.000.000 unit bitcoin. Pada
bulan Juni 2016, bitcoin yang diproduksi sudah mencapai lebih dari
15.700.000 unit bitcoin®, dan saat ini pertengahan bulan April 2020
sudah mencapai 18.333.775 unit bitcoin®, artinya sudah mencapai
produks lebih dari 87% dari total 21.000.000 bitcoin yang akan

diproduksi.

'8 https://www.techfor.id/mengenal-sejarah-bitcoin-dan-nilainya-dari-masa-ke-masa/
diakses 18/04/2020 jam 21.37 WIB

' sakina Rakhma Diah Setiawan (Ed.), “Harga Bitcoin Diprediksi Menguat Sepanjang
Tahun Ini”, www.kompas.com, 23 Januari 2020.

%% Alfred M. Sondakh, Berburu...h. 30

Zhttps://bitcoinblockhalf.com/ diakses 19/04/2020 jam 20.57 WIB
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Proses produksi bitcoin atau dikenal dengan istilah bitcoin mining,
atau penambangan bitcoin, lazim dikenal sebagai cara mendapatkan
bitcoin, dilakukan seperti halnya manusia menambang sumber daya
alam. Namun, dalam penambangan bitcoin, segala prosedur dan caranya
dilakukan secara digita. Penambangan ini sebenarnya hanya
menambahkan pencatatan transaks dari satu block terhadap block lain
yang baru sgja melakukan transaksi. Hasil pencatatannya akan ditampung
dalam blockchain, atau buku besar.”

Penambang bitcoin adalah mereka yang menyediakan peralatan
komputer untuk membantu melakukan perhitungan dalam membuat blok
baru.?® Sebagai bagian dari penerbitan (produksi)bitcoin, penambang
akan diberikaimbalan sejumlah bitcoin setiap kali blok diproduksi (kira-
kira setigp 10 menit). Ketika bitcoin pertama kali dimulai, penambang
diberikan imbalan sebesar 50 BTC per blok. Setelah setiap 210.000 blok
ditambang (kira-kira setiap 4 tahun), imbalan perblok akan terbagi dua
dan akan terus menjadi separuhnya hingga hadiah perblok menjadi
OBTC. Sampai sekarang imbalan perblok adalah 12,5BTC dan akan
berkurang menjadi 6,25BTC perblok.?*

Kemampuan penambang memperoleh bitcoin baru sangat

ditentukan oleh spesifikas hardware komputer yang bagus. Semakin

*2 | brahim Nubika, Bitcoin;...h. 123

% Dimaz Ankaa Wijaya, Mengenal...h. 22

?* https://bitcoinblockhalf.com/ diakses 19/04/2020 jam 22.05 WIB. Peristiwa halving
pertama terjadi pada 29 November 2012 diketinggian 210.000 blok dari 50BTC ke 25BTC
perblok. Halving kedua terjadi pada 10 Juli 2016 di ketinggian 420.000 blok, dari 25BTC ke
12,5BTC perblok, dan saat penulis meneliti berada pada ketinggian 626.708 blok, hampir sampai
pada halving ketiga.
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cepat dan kuat komputer yang digunakan, semakin cepat pula seorang
penambang berpeluang mendapatkan sebuah blok baru untuk menambah
catatan transaksi. Bitcoin mining sebagai aktivitas penambangan, juga
memiliki beberapa acuan dasar bagi para penambang. Salah satu aspek
dalam bitcoin mining adalah tekniknya. Terdapat 2 teknik utama yang
dapat dilakukan penambang dalam menambang bitcoin, yaitu Solo
Mining® dan Mining Pool?®.?’
Prosedur penambangan bitcoin dengan menggunakan perangkat
pribadi dan software (bitcoin mining);
= Sediakan perangkat komputer dengan spesifikasi bagus dan
memori dalam jumlah besar.
= Pastikan komputer terkoneksi dengan jaringan internet
berkecepatan tinggi yang lancar.
= Untuk menambah daya kerja penambangan, lengkapi komputer
dengan hardware Field Programmable Gate Array (FPGA). Jika
tiddk mempunya tampilan FPGA, dapat juga menggunakan
hardware dengan chip khusus yang bernama Application Specific
Integrated Circuit (ASIC Mining)
= Masuklah ke dalam website penyedia bitcoin dengan aamat

https://blockchain.info.

% Splo mining berarti penambangan bitcoin dilakukan dengan menggunakan perangkat
komputer pribadi, dan dilakukan secaraindividu pula.

% Mining Pool merupakan sebuah teknik penambangan bitcoin yang dilakukan secara
kolektif atau berkelompok

*" | brahim Nubika, Bitcoin;...h. 123-124

% | brahim Nubika, Bitcoin;...h. 92-93
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Klik fitur Wallet, dan kemudian buatlah akun wallet baru dengan
mengklik Start New Wallet.

Tampilan selgjutnya adalah semacam formulir yang harus diisi.
Klik continue setelah formulir selesai diisi.

Alamat Wallet (Bitcoin Addres) baru akan muncul, dan segeralah
login ke alamat Wallet tersebut. Alamat baru berupa kombinasi
angka dan huruf yang harus disimpan.

Wallet baru tersebut adalah semacam wadah untuk menerima dan
mengirim bitcoin. Jadi, untuk mengisinya, pengguna harus

menambang bitcoin terlebih dahulu.

B. Bitcoin sebagai alat transaks dan investasi

1. Bitcoin sebagai alat transaksi

Bitcoin saat ini digunakan banyak orang di seluruh dunia untuk

transaks di internet, antara 2 pihak yang mempunyai kesepakatan nilai

untuk menerima dan membayar suatu barang atau jasa yang

dibutuhkan.?®

a)

Kedudukan bitcoin di Indonesia

Di Indonesia kedudukan bitcoin tidak memenuhi syarat alat
pembayaran secara undang-undang, sebagaimana diketahui dalam
Undang-Undang No. 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang dinyatakan
bahwa Indonesia hanya mengakui Rupiah sebagai alat tukar yang

sah. Bank Indonesia dalam Siaran Pers No 16/6/Dkom menyatakan

% Alfred M. Sondakh, Berburu...him. 45
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bahwa bitcoin dan virtual currency lainnya bukan alat pembayaran
yang sah di Indonesia. Didukung oleh Peratuaran Bank Indonesia
No. 11/12/PBI/2009 tentang uang Elektronik yang mana bitcoin juga
tidak memenuhi syarat unsur-unsur sebagai uang elektronik. Dengan
demikian, seluruh pengguan bitcoin diharapkan berhati-hati dalam
mel akukan transaksi dengan menggunakan bitcoin, sebab pemerintah
tidak menjamin bitcoin atas segala resiko yang terjadi.

b) Carakerjabitcoin sebagai alat pembayaran
Bitcoin bekerja dengan standar mekanisme tertentu yang berbeda
dengan aat pembayaran lain. Sebagai sebuah sistem pembayaran
peer to peer, bitcoin akan menghubungkan langsung antara satu
pengguna dnegan pengguna lain tanpa perantara. Sebelum dapat
menggunakan bitcoin untuk melakukan transaksi pembayaran,
langkah pertama adalah membuat Bitcoin Address. Pembuatan akun
ini juga berfungsi ganda untuk membuat wallet sebagai sebuah
rumah penampung keluar masuknya bitcoin. Langkah berikutnya
adalah dengan mengikuti proses penambangan atau dengan cara
instan membeli bitcoin pada perusahaan jual beli bitcoin.*

2. Bitcoin sebagai alat investasi dan komoditi perdagangan

Dengan nilai bitcoin yang cenderung meningkat dalam jangka

panjang, banyak orang membeli bitcoin dengan mengharapkan kenaikan

harga terhadap mata uang resmi. Dalam sgarahnya, nilai bitcoin

*% | brahim Nubika, Bitcoin;...h. 126
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meningkat pesat segjak kemunculannya di tahun 2009, dari tidak berharga
sama sekali sampai dengan sekarang bernilai sekitar Rp110 juta®™ untuk
setiap BTC yang diperdagangkan. Dengan jumlah pengguna bitcoin yang
makin meningkat, banyak orang yang masih berharap peningkatan harga
bitcoin akan tetap terjadi di masa yang akan datang.*

Banyak dari kalangan pebisnis berinvestasi dengan cryptocurrency,
untuk mendapatkan keuntungan di masa depan. Prinsip dasar dalam
investasi di dunia cryptocurrency adalah membeli pada saat harga murah,
dan menjua pada saat harga mahal. Nilai dari suatu cryptocurrency
tidaklah stabil. Namun, meskipun tidak stabil, ada saatnya nila tersebut
melambung tinggi dan tidak akan terus menerus berada pada level
rendah,**demikian halnya yang terjadi pada bitcoin.

Bitcoin dapat pula dipandang sebagai komoditas perdagangan.
Keuntungan dapat diperoleh dari selisih antara harga beli dan harga jual.
Mekanisme harga pasaran setigp komoditas di dunia ini tergantung dari
supply and demand, atau hukum permintaan dan penawaran. Dalam
blockchain segala yang terkait dengan permintaan cyprocurrency akan
sangat transparan hingga dapat diketahui publik, sehingga dapat
diprediksi jJumlah yang akan diproduksi di masa mendatang. Hal ini dapat
juga dijadikan patokan untuk menentukan tingkat inflasi dengan rumus
yang pasti ketika pengguna melihat semua data. Katakanlah setiap

pengguna bitcoin mengetahui supply and demand pada saat ini, maka

3! https://www.indodax.com/ diakses 20/04/2020 jam 0.54 WIB
*? Dimaz Ankaa Wijaya, Mengenal...h. 71
** 1brahim Nubika, Bitcoin;...h. 109
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mereka juga akan tahu berapa jumlah bitcoin yang akan diproduksi
selanjutnya. Demikian pulanilai inflasi dari bitcoin tersebut.®*
Kelebihan dan kekurangan dalam penggunaan bitcoin

Untung dan rugi dalam sebuah bisnis dan aktivitas perekonomian
merupakan keniscayaan. Mangjemen dan strategi yang terukur
merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan sebelum seseorang
melangkah lebih jauh dalam sebuah bisnis.

> Kelebihan menggunakan bitcoin:*

1. Tidak memerlukan jasa pihak ke-3

2. Menekan hargajual suatu komoditas

3. Dapat digunakan secara global

4. Memiliki penawaran (demand)yang tinggi

5. Menggunakan sistem desentralisasi

6. Transaks yang tercatat rapi dan memiliki banyak rekap digital

7. Bitcoin tidak dapat dipal sukan

8. Tidak terpengaruh oleh geopolitik regional dan global

9. Dapat digunakan untuk donasi

10. Blockchain hampir mustahil diretas

» Kekurangan menggunakan bitcoin®
1. Tidak adajaminan kehilangan
2. Dapat digunakan dalam transaksi perdagangan ilegal

3. Tidak dapat dilacak

** I brahim Nubika, Bitcoin;...h. 115-116
*> | brahim Nubika, Bitcoin;...h. 130-133
*® | brahim Nubika, Bitcoin;...h. 133-136
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4. Transaksi tidak dapat dibatalkan
5. Dapat digunakan sebagai media pencucian uang
6. Penggelapan pajak kekayaan
7. Keterbatasan transaksi
C. Bitcoin Dalam Komaoditi Berjangka di Indonesia
Dalam perekonomian terdapat istilah yang sering digunakan dalam dunia
usaha yaitu investasi. Secara bahasa menurut wikipedia pengertian investasi
adal ah suatu istilah yang digunakan untuk kegiatan yang berhubungan dengan
akumulass dalam bentuk aktiva sebagai harapan untuk mendapatkan
keuntungan.®’ Menurut Undang-undang tentang penanaman modal yang
dimaksud dengan investasi adalah segala bentuk kegiatan menanam modal,
baik oleh penanam modal dalam negeri maupun penanam modal asing untuk
melakukan usaha di wilayah Negara Republik Indonesia®
Pada umumnya bentuk investasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:*
1. Investas pada aktivariil
Ini adalah investas yang dilakukan seseorang dalam bentuk kasat mata
atau dapat dilihat secara fisik. Misalnya; emas, properti, tanah, logam,
dan lain-lain.
2. Investas pada aktivafinansial
Ini merupakan investasi yang dilakukan seseorang dalam bentuk surat-

surat berharga. Misalnya; saham, deposito, dan lain sebagainya

’https://id.m.wikipedia.org/wiki/investasi diakses 20/04/2020 Jam 15.44 WIB

3 Undang-Undang Rl Nomor 25 Tahun 2007 Tentang Penanaman Modal Pasal 1 Angka 1

% https.//www.maxmanroe.com/vid/finansial/investai/pengertian-investasi.html di akses
20/04/2020 Jam 15.58 WIB
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Ada beberapa jenis investas yang biasa dilakukan di dunia bisnis,
termasuk: deposito, saham, obligasi, reksadana, investasi properti dan emas.
Selain jenis investas tersebut, sebagaiman di informasikan Bappebti
menetapkan kripto sebagai subjek komoditas berjangka yang dapat
diperdagangkan di bursa berjangka berdasarkan Peraturan Menteri
Perdagangan.

Sgjak awa munculnya bitcoin sebagai salah satu hasil dri teknologi
kripto, bitcoin telah membawa suatu konsep dimana tidak hanya dapat
dianggap sebagai mata uang digital atau currency tetapi para pengguna
bitcoin juga menggunakannya untuk investasi dengan menjadikannya sebagai
suatu komoditas.*® Dalam rangka mendukung perkembangan aset kripto yang
semakin meluas di masyarakat, akhirnya pemerintah Indonesia melalui
Kementerian Perdagangan mengeluarkan kebijakan yakni, Peraturan Menteri
Perdagangan Republik Indonesia Nomor 99 Tahun 2018 Tentang Kebijakan
Umum Penyelenggaraan Perdagangan Berjangka Aset Kripto (Crypto Asset).
Dalam pasal 1 disebutkan “Aset Kripto (Crypto Asset) ditetapkan sebagai
Komoditi yang dapat dijadikan Subjek Kontrak Berjangka yang

diperdagangkan di Bursa Berjangka”.**

“ Firda Nur Amalia Wijaya, “Bitcoin Sebagai Digital Aset Pada Transaksi Elektronik Di
Indonesia (Studi Pada PT. Indodax Nasional Indonesia)”, jurnal hukum bisnis bonum commune,
Volume 2, Nomor 2, 2019, h. 132

* Peraturan Menteri Perdagangan Rl No. 99 Tahun 2018 Tentang Kebijakan Umum
Penyelenggaraan Perdagangan Berjangka Aset Kripto (Crypto Asset).
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Seperti halnya yang telah disebutkan dalam peraturan lanjutan Bappebti
No 3 Tahun 2019 pasa 1; Komoditas yang dapat dijadika subjek Kontrak
Berjangka yang dapat diperdagangkan di Bursa Berjangka, meliputi:*
a. Komoditas dibidang pertanian dan perkebunan:
1. Kopi
2. Kelapasawit dan turunannya
3. Karet
4. Kakao
5. Lada
6. Mete
7. Cengkeh
8. Kacangtanah
9. Kedelai
10. Kopra; dan
11. Teh
b. Komoditas di bidang pertambangan dan energi
1. Emas
2. Timah
3. Aluminium
4. Bahan bakar minyak

5. Gasaam

“2 peraturan Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi Republik Indonesia
Nomor 3 Tahun 2019 Tentang Komoditi Yang Dapat Dijadikan Subjek Kontrak Berjangka,
Kontrak Derivatif Syariah, Dan/Atau Kontrak Derivatif Lainnya Yang Diperdagangkan di Bursa
Berjangka.
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6. Telagalistrik; dan
7. Batu bara
c. Komoditas di bidang industri
1. Gulapasir
2. Plywood
3. Pulp dan kertas
4. Benang
5. Semen; dan
6. pupuk
d. Komoditas di bidang perikanan dan kelautan
1. Udang
2. lkan; dan
3. Rumput laut
e. Komoditas di bidang keuangan
1. Matauang asing
2. Surat Utang Negara (SUN) Republik Indonesia
f. Komoditas di bidang aset digital

1. Aset kripto (crypto asset)

Dan beberapa peraturan lain yang dikeluarkan oleh babppebti berkaitan

dengan bitcoin:
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a. Peraturan badan pengawas perdagangan berjangka komoditas nomor
2 tahun 2019 tentang penyel enggaraan pasar fiskk komoditas di bursa
berjangka.
b. Peraturan badan pengawas perdagangan berjangka komoditas nomor
3 tahun 2019 tentang komodity yang dapat dijadikan subjek kontrak
berjangka, kontrak dari Vatif Syariah, dan/ atau kontran dari Vatif
lainnya yang diperdagangkan di bursa berjangka.
c. Peraturan badan pengawas perdagangan berjangka komoditas nomor
4 tahun 2019 tentang ketentuan teknis penyelenggaraan pasar fisik
emas digital di bursa berjangka.
d. Peraturan badan pengawas perdagangan berjangka komoditas nomor
5 tahun 2019 tentang ketentuan teknis penyelenggaraan pasar fisik
aset kripto (crypto asset) di bursa berjangka.
Berdasarkan aturan hukum tersebut bahwa aset kripto seperti bitcoin
dapat dikatakan sebagai komoditas barang tidak berwujud yang dapat
diperdagangkan dan telah memiliki dasar hukum untuk digunakan dalam

bertransaksi melalui sistem elektronik atau dunia digital.*®

* Firda Nur Amalia Wijaya, “Bitcoin Sebagai Digital Aset Pada Transaksi Elektronik Di
Indonesia (Studi Pada PT. Indodax Nasional Indonesia)”, jurnal hukum bisnis bonum commune,
Volume 2, Nomor 2, 2019, h. 132



BAB IV
ANALISISHUKUM ISLAM TERHADAP BITCOIN
SEBAGAI OBJEK ZAKAT DI INDONESIA

A. Analisis Bitcoin Sebagai Harta Dalam Islam

Kata al-mal yang terhimpun dalam al-Qur’an diulang sebanyak 86
kali, yang tersebar diberbgai surat. Seluruhnya memiliki maksud dan
makna yang tidak berbeda jauh atau bahkan relatif sama, yaitu harta
benda, kekayaan, atau hak milik. Cukup banyak a-Qur’an mengulang
memberikan penekanan mengenai al-mal, dikarenakan al-mal
dilingkungan masyarakat kadang menjadi sebuah ketegangan individu
dalam masyarakat. Sehingga perlu adanya aturan yang mengatur mengenai
harta benda (al-mal) dalam konsep al-Masalih al-Khamsah (lima
kemaslahatan) yang harus dijaga, yakni: menjaga agama, menjaga jiwa,
menjaga akal, menjaga keturunan dan menjaga al-mal. Kelima hal tersebut
merupakan masalah primer (daruri) dalam kebutuhan Islam.* Sehingga
daam ha ini, al-mal pada dasarnya memiliki peran penting yang
berpengaruh bagi kehidupan manusia, sehingga agama Islam harus

mengaturnya secara jelas.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membuat
penemuan-penemuan baru dalam kehidupan manusia, tidak terkecual

daam ha transaks ekonomi. Belakangan ini tercipta sebuah alat

! Abd. Salam Arief, Konsep Al-Mal dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Terhadap
ljtihad Fugaha’) jurnal Al-Mawarid, Vol. IX, 2003, h. 49

54
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pembayaran yang berbasis elektronik yaitu cryptocurrency, sebagai salah

satu contohnya dalah bitcoin.

Bitcoin adalah sebuah uang elektronik Peer-to-Peer sistem. la
adalah produk yang dihasilkan dari suatu aktivitas yang disebut
menambang (mining) yang dilakukan di internet. Sebagai salah satu mata
uang digital, bitcoin juga dijadikan komoditas oleh para pengguna bitcoin.
Salah satu syarat bahwa sebuah komoditas layak untuk diperjual belikan
adalah apabila ia memiliki nilai manfaat. Oleh karena itu, sebuah harta

bisa disebut harta, manakaaia memiliki manfaat.

Dalam Islam harta adalah segala sesuatu yang mempunyai nilai
materi yang beredar diantara manusia. Menurut para fugaha harta bersendi
pada dua unsur yaitu; ‘ainiyah (harta itu merupakan benda, ada wujudnya
dalam kenyataan) dan ‘urf (harta itu dipandang harta oleh sebagain atau
semua manusia).”? Jadi bitcoin dalam pandangan Islam termasuk harta

karena mempunyai nilai materin dan ada unsur “urf pada bitcoin.

Sedangkan menurut Salam Madkur unsur-unsur benda ada tiga

yaitu:®

1) Dapat dimiliki
Bitcoin dapat dimiliki melalui penambangan ataupun transaksi jual -
beli.

2) Dapat diambil manfaatnya

2 Mardani, Figh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 60.
% Nur Huda, Figh Muamalah, (Semarang: CV. Karya Abadi Jaya, 2015), h. 42
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Bitcoin dapat diambil manfaatnya sebagali aat transaks yang
berfungsi sebagai mata uang dan investasi untuk mendapatkan
keuntungan.

3) Pemanfaatan itu diperbolehkan oleh syara’ dalam keadaan biasa
bukan dalam paksaan.
Selama pemanfaatan bitcoin tidak menyalahi aturan syara’ maka

pemanfaatan tersebut diperbolehkan.

Dilihat dari segi kebolehan pemanfaatannya menurut syara’, harta
dibagi menjadi dua, yaitu mal mutagawwim dan mal ghairu mutagawwim.
Yang dimaksud dengan mutagawwim adalah sesuatu yang boleh
dimanfaatkan menurut syara’. Sedangkan mal ghairu mutagawwim adalah
sesuatu yang tidak boleh dimanfaatkan ketentuannya menurut syara’.
Kadang-kadang mutagawwim diartikan pula dengan dzi gimah yaitu yang
mempunyai nilai. Seperti biasa yang dikatakan parafugaha

Aalall s Hlal) diay o 680 Lail 5 LS (8 Aa e ol adliall )

“Sesungguhnya manfaat-manfaat itu tidak dinilai dengan sendiri’
hanya dia diberi nilai dengan akad ijarah untuk memenuhi keperluan”

Kondis ini menentukan bitcoin sebaga harta (mal) yang jenisnya
masuk pada bagian harta mutagawwim. Dimana harta mutagawwim adalah
harta yang pada pemilikan manusia dan dapat di ambil manfaatnya

menurut syara’.
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Dilihat dari segi jenisnya, harta terbagi atas harta bergerak dan
harta tidak bergerak. Contoh harta bergerak seperti barang dagangan
(buah-buahan, bulpoin, buku, pakaian dil), sedangkan harta tidak bergerak
seperti tanah dan rumah. Dari segi kemungkinan dapat dipindahkan,
bitcoin termasuk harta bergerak karena bitcoin dapat dipindahkan dari satu
dompet virtual ke dompet virtual lainnya.

Dilihat dari segi pemanfaatannya, harta dibedakan menjadi mal
isti’'mali dan mal istihlaki. Mal isti’mali yaitu harta benda yang dapat
diambil manfaatnya beberapakali dengan tidak menimbulkan perubahan
dan kerusakan zatnya dan tidak berkurang nilainya, seperti kebun, pakaian,
perhiasan dan lain sebagainya. Sedangkan mal istihlaki adalah harta benda
yang menurut kebiasaan hanya dapat dipaka dengan menimbulkan
kerusakan zatnya atau berkurang nilainya, seperti korek api, makanan,
minuman dan lain sebgainya. Maka bitcoin masuk dalam mal isti’mali,
dimana pemanfaatan bitcoin tetap nilainya ketika ditransaksikan.

Dari sisi padanan harta sgjenis dipasaran harta dibedakan menjadi
harta mal midli dan mal gimi. Mal midli adalah harta yang mempunyai
persamaan atau padanan dengan tidak mempertimbngkan adanya
perbedaan antara satu dengan lainnya dalam kesatuan jenisnya. Biasanya
berupa harta benda yang dapat ditimbang, diukur atau dihitung
kuantitasnya. Sedangkan mal gimi adalah harta yang tidak mempunyai
persamaan atau padanan atau harta yang memiliki padanan namun terdapat

perbedaan kualitas yang besar dan sangat diperhitungkan, tidak bisa
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ditolerir menurut kebiasaan.* Dari sisi padanan harta bitcoin termasuk mal
misli.

Dilihat dari status harta dibedakan menjadi mal mamliuk, mal
mahjur, mal mubah. Harta mamluk ialah sesuatu yang masuk ke bawah
milik, milik perorangan, atau badan hukum, seperti pemerintah dan
yayasan. Harta mamluk (yang dimiliki) terbagi menjadi dua: harta
perorangan dan harta perkongsian. Harta mubah ialah sesuatu yang pada
asalnya bukan milik seseorang, seperti mata air, binatang buruan darat,
laut, pohon-pohon dihutan dan buah-buahannya. Harta mahjur ialah
sesuatu yang tidak boleh dimiliki sendiri dan memberikan kepada orang
lain menurut syariat, adakalanya benda itu benda wakaf ataupun benda
yang dikhususkan untuk masyarakat umum.® Dari segi status harta bitcoin
termasuk harta mamluk.

Harta dilihat dari dapat dibagi atau tidak dibedakan menjadi Harta
yang dapat dibagi (mal gabil li al-gismah) ialah harta yang tidak dapat
menimbulkan suatu kerugian atau kerusakan apabila harta itu dibagi-bagi,
misalnya beras, dan tepung. Harta yang tidak dapat dibagi (mal ghair gabil
li al-gismah) ialah harta yang menimbulkan suatu kerugian atau kerusakan
apabila harta tersebut dibagi-bagi, misalnya gelas, kursi, dan mesin.®
Dilihat dari dapt dibagi atau tidak bitcoin termasuk harta yang dapat dibagi

karena bitcoin dapat dipecah satuan satuannya.

278-281

* Abdul Karim Zidan, Pengantar Studi Syariah, Ter. (Jakarta: Robbani Press, 2008), h.

> Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan & Sapiudin Shidig, Figh Muamalah, (Jakarta:

Kencana, 2012), h. 36-37

® Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan & Sapiudin Shidiq, Figh...h. 37
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Harta dilihat dari keberadaanya dibagi menjadi harta ‘Ain dan harta
Dayn. Harta “Ain ialah harta yang berbentuk benda yang kelihatan, seperti
rumah, pakaian dan kendaraan. Harta ini dibagi menjadi dua: 1) Harta ‘ain
dzati gimah, yaitu harta yang memiliki bentuk yang dipandang harta
karena memiliki nilai. 2) Harta “ain ghair dzati gimah, yaitu benda yang
tidak dapat dipandang sebagal harta karena tidak memiliki harga, misalnya
sebiji beras. Harta dayn ialah sesuatu yang berada dalam tanggung jawab,
seperti uang yang berada dalam tanggung jawab seseorang.’” Harta dilihat
dari segi ini dimana padanannya adalah harta ‘ain dmana harta ‘ain itu
harta yang berwujud jadi sebaliknya adalah harta yang tidak berwujud.
Maka bitcoin termasuk harta dayn, karena keberadaan bitcoin yang
merupakan jenis harta virtual atau aset virtual.

Menelusuri akan nila manfaat bitcoin, kita bisa menyimak
terhadap alur bagaimana ia digunakan dan dihasilkan. Pertama, alur
bagaimana ia digunakan termasuk bila dikonverss menjadi mata uang
konvensional. Setelah bitcoin itu dihasilkan, ia bisa ditransfer dari satu
peer ke peer yang lain. Saat ditransfer ini, bitcoin sudah memiliki nilai.
Nilainya bergantung pada nilai tukarnya terhadap USD atau IDR atau mata
uang negara lain, di mana ia hendak digunakan. Jika ia digunakan di
Indonesia, ia bisa dikonversi ke rupiah. Jika digunakan di Amerika, maka
ia dikonversi ke USD. Menariknya, konversi ini dihasilkan dari jalan

pembelian. Harga beli bitcoin tergantung pada pasar. Ketika pasar

’ Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan & Sapiudin Shidig, Figh...h. 35-36
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mempercayainya sebagai harta dan media tukar, maka nilainya menguat.
Namun, ketika pasar tidak mempercayainya sebagai harta dan media tukar,
jatuhlah harganya.

Kedua, kita fokus bagaimana bitcoin dihasilkan, untuk itu berarti
kita harus meminjam teori produks. Salah satu teori produksi yang
dipergunakan dalam timbangan ekonomi Islam adalah teori produksinya
Bagir a Shadr. Teori produksinya diakui sebaga salah satu mazhab
ekonomi Islam dunia, karena dinilai sifat realistis dan sistematisnya.
Dalam Iqtishaduna, halaman 613, Bagiir al-Shadr menyampaikan bahwa:®
Aaphall 5 aadiud A A gl & Jidial) e gumgal) Culall Lanaal sglils Lol zUY) dilee
(il) adlall Sty ) A cailaad) SAVT s 2Ly DA Gy ) Jandl 5 e sl )

Aaall e slitall ) guaill e dalaal) and g dalaall el (a Congiud Al 43l

Artinya: "Di dalam produks termuat dua aspek, pertama adalah
aspek objektif, yang terdiri dari sarana-sarana yang digunakan, kekayaan
alam yang diolah, dan kerja yang dicurahkan dalam aktivitas produksi.
Kedua, adalah aspek subjektif, yang terdiri atas motif psikologis, tujuan
yang hendak dicapai lewat aktivitas produks dan evaluas aktivitas
produksi menurut beberapa konsep keadilan yang dianut.”

Adapun garis besar tujuan diadakannya produksi —menurut
Abdurrahman Dzaka lbrahim, dalam tulisannya yang berjudul Ba'dlu

Malamikhi al-Intj wa al-Tauzi® wa al-Tabadul fi al-lqgtishadi al-1slamy,

8 https://islam.nu.or.id artikel dengan judul “Apakah Cryptocurrency Bisa disebut Harta”
oleh Muhammad Syamsuddin. Diakses 11 April 2020 Pukul 01.20 WIB
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halaman 113, adalah: "Produksi merupakan proses menghasilkan manfaat
guna memuaskan kebutuhan bathin manusia.”

Dari definisi teori produks di atas, maka dalam produks bitcoin
memiliki dua aspek. Pertama adal ah aspek objektif, yang mencakup sarana
yang digunakan untuk produksi (berupa komputer dan jaringan internet),
kekayaan alam yang dioleh (berupa a goritma sebagai dasar kriptokurens),
dan kerja yang dicurahkan dengan aktifitas menambang (mining).

Kriptografi berupa angka-angka algoritma dipecahkan melaui
aktivitas robotic dari PC atau GPU (Global Processing Unit) yang terdapat
pada jaringan peer dan kecepatannya tergantung pada seberapa bagus
processor yang dipergunakan. Semakin bagus speed jaringan, maka
semakin cepat produk yang akan dihasilkan. Jadi, dalam hal ini, proses
pemecahan tidak melibatkan aktivitas manusia sama sekali, karena
komputer merupakan alat selaku miner (penambangnya).

Kedua, ada aspek subjektif yang terdiri atas motif psikologis dari
diproduksinya bitcoin dan sekaligus tujuan yang hendak dicapai. Dilihat
dari sisi motif diproduksinya bitcoin, setidaknya ada dua motif mengapaia
diciptakan.

1) Menghilangkan pihak ketiga dalam proses transaksi elektronik.
Seperti yang sudah diketahui sebelumnya, bitcoin mrnggunakan
sistem transaks peer to peer, yang artinya langsung antar
pengguna. Sistem peer to peer meniadakan jasa pihak ke-3 atau

makelar penyedia jasapembayaran non-tunai. Dengan tiadanya
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pihak ke-3, pengirim dan penerima bitcoin akan dapat |eluasa serta
tidak repot mengurus administras pada lembaga penyedia jasa
tersebut. Terkait motif ini memungkinkan para pengguna untuk
mengirim dan menerima uang secara instan di manapun dan
kapanpun. Dengan adanya bitcoin sebagai alat pembayaran,
menghilangkan adanya biaya tambahan yang biasanya ada pada
transaks yang menggunakan badan keuangan yang berperan
sebagal pihak ketiga.
2) Privatisas mutlak.

Pengguna bitcoin memiliki kontrol penuh atas transaksi mereka.
Pembayaran dengan bitcoin bisa dibuat tanpa menyertakan
identitas pribadi untuk proses pembayaran, namun setiap transaksi
akan otomatis tercatat dalam data blockchain yang dapat dilihat
bebas di server internet. Sehinggatidak ada data pemilik yang akan

terpapar ke publik yang akan menyebabkan pencurian identitas.

B. Analis Hukum Islam Terhadap Bitcoin Sebagai Objek Zakat di
Indonesia

Zakat adalah rukun Islam yang ketiga, dalam al-Qur’an setiap kali

ada perintah untuk mengerjakan shalat disana disebutkan juga perintah

untuk mengeluarkan zakat. Dasar pensyariatan zakat yaitu a-Qur’an,

Hadits, dan Ijma’. Allah SWT berfirman
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Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, denga zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS. at-Taubah: 103)

Zakat di wajibkan pada setiap muslim yang merdeka meskipun
belum mukallaf dan memiliki harta yang mencapai nisab dalam masa satu
tahun. Oleh karena itu orang yang belum merdeka dan non muslim tidak

wajib zakat

Zakat merupakan salah satu pilar dalam agama Islam yang lima.
Zakat seharusnya mempunyai peranan penting dalam usaha mewujudkan
keadilan, keamanan dan kesgahteraan masyarakat. Karena zakat
mempunyai potensi untuk fungsi sosial yang besar apabila didistribusikan

secara tepat dan benar.

Berkenaan dengan potensi zakat yang begitu besar baik secara
ekonomi ataupun sosia, jenis harta yang harus dikeluarkan zakatnya
masih terbatas pada apa yang telah disebutkan di dalam a-Qur’an maupun
hadits. Hal ini tidak selaras dengan perkembangan zaman yang membuat
harta menjadi berbagal macam jenis yang mungkin belum dikenakan

hukum sebaga salah satu harta yang wajib dizakati. Maka dari itu
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diperlukan lebih banyak pengkajian-pengkajian yang lebih mendalam
terkait dengan permasalahan tersebut. Seperti halnya nya dalam

permasal ahan zakat bitcoin.

Terkait dengan pemberlakuan zakat pada bitcoin, berdasarkan
Hasil Keputusan Bahtsul Masail PWNU Jawa Timur tangga 10-11
Februari 2018 di Tuban, bitcoin dikelompokkan sebagai “harta virtual”
sehingga boleh dijadikan sebaga aat transaks dan dapat dijadikan
sebagal investasi. Demikian berlaku wajib zakat. Dalil yang digunakan
adalah dari kitab At-Tarmasy, (Al-Mathba’ah Al-‘Amirah As-Syarafiyyah

bi Mishra Al-Mahmiyyah; juz IV), halaman 29-30:

e cually srews G alles o) 2iad Lo gilly 48 5 el 48 401
e Jalaiall 3 g8l (ha 5y SNl A8 ) o)) atiaat e () ) ks o saal) Jud e Ll Jasans (g 40
L Jalaill g 4y g pmall (uslilS sl S0 (o Cp dl e sl s (L) dese gl e
B aadiy e B Gl oY) i 3 il (3 sY) e Le BS ) caniy JS)) die

3laill Lo 2l 13) Leibed 3 o AY) die 5 jlall,

“Ulama kontemporer berbeda pendapat dalam hukum uang
elektronik. Menurut Syekh Salim Samiir dan Habib Abdullah bin Smith,
uang elektronik adalah serupa dengan duyun (hutang-piutang), dengan
mencermati isi kandungannya berupa nuqud yang bisa digunakan untuk
muamalah. Menurut Syekh Muhammad Al-Unbaby dan Habib Abdullah
bin Abu bakar, ia serupa dengan fulus yang dicetak sehingga hukum

bermuamalah dengannya adal ah sah secara total. (Dengan demikian) wajib
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membayar zakat dengan harta yang tersimpan di dalam kartu tersebut-
menurut ulama-ulama yang disebut pertama-dengan zakat ‘ain, dan wajib
membayar zakat tijarah-menurut ulama yang disebut terakhir-sebab

kondisinya ketika dipakai untuk perdagangan”.®

Di Indonesia, saat ini bitcoin tidak dianggap sebaga adat
pembayaran atau crypto currency tetapi sebagal aset yang memiliki nilal
ekonomi. Berdasarkan Keputusan Menteri Perdagangan No. 99 Tahun
2018 pasal 1 disebutkan “Aset Kripto (Crypto Asset) ditetapkan sebagal
komoditi yang dapat dijadikan Subjek Kontrak Berjangka yang
diperdagangkan di Bursa Berjangka”. Nilai bitcoin untuk saat ini rata-rata
berkisar pada IDR 135 jt per BTC atau sekitar USD 9600. Pertanyaannya
apakah tidak ada zakat pada harta tersebut? Ketika nilainya begitu besar
kenapa tidak masuk dalam kategori harta yang wajib dizakati?. Padahal
dalam a-Qur’an surat at-Taubah ayat 103 disebutkan kata harta berlaku

umum yakni meliputi berbagai macam harta.

Kata amwal dari ayat tersebut (9:103), tidak hanya diartikan harta
atau kekayaan, tetapi diartikan seluruh harta milik berupa apa saja tanpa
terkecuai. Jadi semua harta wajib dikeluarkan zakatnya ketika sudah
memenuhi  syarat-syaratnya. Pada syarat-syarat harta yang wajib
dikeluarkan zakatnya adalah sebagai berikut:

1) Milik penuh

2) Hartaitu berkembang

® https://islam.nu.or.id/post/read/86225/hukum-transaksi -dengan-bitcoin
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3) Mencapai nishab
4) Melebihi kebutuhan pokok
5) Haul (melewati setahun)

Dalam Islam bitcoin merupakan harta karena unsur-unsur mal ada
padanya, begitu pula memenuhi syarat sebagai harta wajib zakat. Karena
ketentuan tentang kekayaan yang wajib dizakatkan adalah bahwa
kekayaan itu dikembangkan dengan sengaja atau mempunyai potensi
untuk berkembang.'® Seperti halnya yang ada pada bitcoin bahwa bitcoin
bisa dikembangkan dengan sengga atau mempunya potens untuk
berkembang dengan memperdagangkan atau menginvestasikannya.
Sebagaimana yang tertera pada peraturan Bappebti No 3 Tahun 2019™
bahwa Aset Kripto (crypto asset) - dalam hal ini adalah bitcoin- adalah
komoditas yang dapat dijadika subjek kontrak berjangka yang dapat

diperdagangkan di Bursa Berjangka.

Allah memberikan keleluasan kepada orang-orang Islam untuk
bergiat dalam perdagangan, dengan syarat tidak menjual sesuatu yang
haram dan tidak mengabaikan nilai-nilai moral dalam melakukannya,
seperti kglujuran, kebenaran, dan kebersihan serta tidak hanyut terhadap
kesibukan dagang sehingga lupa mengingat dan menunaikan kewagjiban

terhadap Allah (dalam hal ini yang dimaksud adal ah zakat).

19y usuf Qardawi, Hukum Zakat (terj), (Jakarta: Litera AntarNusa, 2007), him. 138.
! peraturan Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi Republik Indonesia
Nomor 3 Tahun 2019 Pasal 1
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Landasan kewajiban zakat perdagangan adalah al-Qur’an surat al-

Bagarah ayat 267

TR A T { TS R NP ERUI I Y A
Lo z =

=) qzjm

“Hai orang-orang yang beriman, keluarkanlah sebagian hasil

usaha yang kalian peroleh dan sebagain hasil bumi yang Kami keluarkan
untuk kalian™. (QS.al-Bagarah: 267)

Yusuf Qardawi dalam kitabnya Fighuz Zakah mengutip, harta
dagang ialah segala yang dimaksud untuk diperjua belikan dengan
maksud untuk mencari keuntungan.'? Definisi ini mencakup banyak jenis
barang, proses jual-beli dan akad, yang bila diperhatikan cakupannya
bukan hanya barang-barang (konvensional) akan tetapi mencakup pula
perdagangan valas, surat-surat/kertas berharga seperti saham , obligas,

cek dan lain-lain.*3

Oleh karena itu ada persyaratan mendasar untuk menjadikan

sesuatu menjadi barang tijarah (dagangan), yaitu:

a. Barangnya jelas (tidak ada jahalah) idealnya dapat dihitung

nilainnya dengan uang atau dibarter dengan barang lain

b. Bukan dengan caramaisir

2011)

12y usuf Qardawi, Hukum Zakat (terj), (Jakarta: Litera AntarNusa, 2007), h. 312
3 Wawan Shofwan Shalehuddin, Risalah Zakat, Infak dan Sedekah, (Bandung: Tafakur,
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c. Diniatkan untuk diperjual-belikan dengan rangka mencari

keuntungan

d. Terjadi transaks yang sah atau akad jua beli antara penjual

dan pembeli.

Dari  keterangan sebelumnya dapat dismpulkan bahwa
pemberlakuan membayar zakat pada bitcoin itu wajib. Walaupun bitcoin
dikenal dan terkenal sebaga mata uang virtual, atau mata uang digita
karena mempunyai kesamaan fungs seperti uang, akan tetapi di Indonesia
bitcoin merupakan komoditas digital atau aset digital yang dapat di
perdagangakan dalam bursa berjangka di Indonesia. Maka ketika
kepemilikan atas bitcoin sudah mencapai nishab dan haul wajib
mengeluarkan zakatnya. Karena bitcoin merupakan urudh al-tijarah

(barang dagangan) maka zakatnya 2,5%. Sesuai dengan riwayat berikut:**
) Seld ) el e die A e gee el (JE s ) oo
Al )y Gpalesall AT (1
“Dari Ziyad bin Hudair, ia berkata. ‘Umar mengangkat saya

sebagai ‘Amil zakat, maka beliau memerintahkan saya untuk mengambil

zakat tijarah 2 %2 % dari para pedagang muslim’.”

14 Wawan Shofwan Shalehuddin, Risalah...h. 60
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Pengeluaran zakat sebesar 2,5 % pada barang dagangan ada lima

yaitu:™®

a  Pengambil barang tertentu yang tersedia di tempat-tempat
tertentu, seperti pasir, batu, tanah urug, ikan di laut atau di sungai,
dan lain-lain. Maka zakatnya dikeluarkan 2 %2 persen dari barang
yang akan dijual atau dengan uang senilai dengan barang itu atau
dengan barang lain yang dibutuhkan mustahiq

b. Pembuat barang atau produsen barang-barang yang menggunakan
bahan pokok yang tidak dibeli. Seperti batu bata, keramik,
pedagang air mineral, dan lain-lain, maka zakatnya dikeluarkan 2
% persen dari barang-barang yang akan dijual atau dengan uang
senila dengan barang itu atau dengan barang lain yang
dibutuhkan mustahiq

c. Pembuat barang dagangan (produsen) yang menggunakan bahan
baku yang dibeli, zakatnya diperhitungkan 2 % persen dari
belanjaan barang-barang yang menjadi bahan baku yang akan
menjadi suatu barang produksi yang diperjualbelikan atau dengan
uang senilai dengan barang itu atau dengan barang lain yang
dibutuhkan mustahiq

d. Pembeli barang jadi yang kemudian barang itu diperdagangkan.

Maka zakatnya 2 %2 persen dari barang itu (modal) bukan harga

> Wawan Shofwan Shalehuddin, Risalah...h. 58-59
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jua, atau dengan uang senilai dengan barang itu atau dengan
barang lain yang dibutuhkan mustahiq

e. Pegusaha (pengambil keuntungan) dari juabeli cek dan kertas
berharga. Maka dikeluarkan 2 %2 persen, dari harga nilai beli cek,
saham atau kertas berharga tersebut.

f. Investor modal memakai pola poin a sampai e dikeluarkan 242 %
oleh perusahaan atau investor. Tergantung kesepakatan, setelah

diketahui barang tijarahnya.

Maka dari ketentuan diatas, dapat dissmpulkan pengeluaran zakat
bitcoin sebesar 2,5% dari harga nilai beli bitcoin ketika bitcoin dijadikan

barang dagangan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan seluruh uraian yang ada di dalam skripsi ini penulis
dapat mengambil kesimpulansebagai berikut:

1. Bitcoin dapat dikategorikan harta dalam Islam karena bitcoin dapat
dimiliki, mempunyai nilai materi yang manusia dapat memanfaatkann
dan jenisnya termasuk dalam kategori harta mutagawwim yang dzati
gimah (mempunyai nilai).

2. Andisis hukum Islam terhadap bitcoin sebagai objek zakat di
Indonesia memenuhi syarat harta wajib zakat. Bitcoin sebagai harta
yang bisa berkembang dan mempunyai nilai potensi maka bitcoin
wajib dikeluarkan zakatnya. Sedangkan zakatnya masuk ke dalam
zakat tijarah karena untuk di Indonesia, pemanfaatannya sebagai suatu
komoditas yang dapat di perjuabelikan di bursa berjangka lewat
peraturan menteri perdagangan no. 99 tahun 2018 dan besarannya
yang harus dikeluarkan sebagai barang dagangan adalah 2,5%.

B. Saran-saran
Sebagaimana telah di atur dalam peraturan menteri perdagangan

bahwa bitcoin termasuk dalam aset komoditas, sehinga bisa di

perjualbelika yang menyebabkan kewagjiban zakat atas harta tersebut

dalam Islam, akan tetapi undang undang ataupun fatwa di Indonesia belum

mengatur akan hal tersebut, sehingga perlu pengembangan mengenai

71
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undang-undang zakat agar hal ini dapat dilakukan oleh masyarakat, karena
yang menjadi pedoman di Indonesia yaitu undang-undang, sehingga
kepada pemerintah untuk dapat memperhatikan masalah ini.

Meskipun bitcoin merupakan salah satu aset komoditas yang dapat
diperjualbelikan, akan tetapi masih mengandung unsur maisir di dalamnya,
karena pengguna mengharapkan keuntungan yang tidak pasti (spekulasi)
dari nilai harga bitcoin. Sehingga untuk penelitian selanjutnya agar dapat
mengembangkan lagi masalah zakat bitcoin ini.

. Penutup

Puji syukur yang tak terhingga kepada Allah SWT atas rahmat,
taufigq, hidayah dan inayahNya sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini sebagai persyaratan gelar sarjana dalam bidang hukum ekonomi
syariah. Penulis menyadari bahwa skripsi ini mash jauh dari
kesempurnaan karena keterbatasan penulis. Oleh karena itu, kritik dan
saran yang konstruktif sangat penulis butuhkan demi kesempurnaan skripsi
ini dan demi kemajuan di masa yang akan datang.

Akhirnya, penulis mengucapkan terimakasih yang tak terhingga
kepada semua pihak yang telah membantu dan memberikan support dalam
penyelesaian penulisan skripsi ini, semoga senantiasa mendapatkan
rahmat Allah SWT. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya

dan umumnya bagi para pembaca.
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MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 99 TAHUN 2018
TENTANG

KEBIJAKAN UMUM PENYELENGGARAAN PERDAGANGAN BERJANGKA

Menimbang

ASET KRIPTO (CRYPTO ASSET)

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

a.

MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 2
ayat (2) Undang-Undang Nomor 32 Tahun 1997
tentang Perdagangan Berjangka Komoditi sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 10
Tahun 2011 tentang Perubahan atas Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 1997 tentang Perdagangan Berjangka
Komoditi, perlu mengatur Kketentuan mengenai
penyelenggaraan perdagangan berjangka aset Kkripto
(crypto asset);

bahwa aset kripto (crypto asset) telah berkembang
luas di masyarakat dan merupakan komoditi
yang layak dijadikan sebagai subjek Kontrak
Berjangka yang diperdagangkan di Bursa Berjangka;
bahwa untuk melindungi masyarakat dan memberikan
kepastian hukum kepada pelaku usaha di bidang
Perdagangan Berjangka, perlu menetapkan kebijakan




Mengingat

i 7

0

umum penyelenggaraan Perdagangan Berjangka aset
kripto (crypto asset);

bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c,
perlu menetapkan Peraturan Menteri Perdagangan
tentang Kebijakan Umum Penyelenggaraan
Perdagangan Berjangka Aset Kripto (Crypto

Asset);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 1997 tentang
Perdagangan Berjangka Komoditi (Lembaran Negara
Republik  Indonesia Tahun 1997 Nomor 93,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3720) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2011 tentang
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 1997
tentang Perdagangan Berjangka Komoditi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 79,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5232);

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4916);
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang
Perdagangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 45, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5512);

Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Perdagangan Berjangka Komoditi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5548);



Menetapkan

.

5. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang
Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8);

6. Peraturan Presiden Nomor 48 Tahun 2015 tentang
Kementerian Perdagangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 90);

7. Peraturan Menteri Perdagangan Nomor
08/M-DAG/PER/2/2016 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Perdagangan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 202);

MEMUTUSKAN:
PERATURAN MENTERI PERDAGANGAN TENTANG
KEBIJAKAN UMUM PENYELENGGARAAN PERDAGANGAN
BERJANGKA ASET KRIPTO (CRYPTO ASSET).

Pasal 1
Aset Kripto (Crypto Asset) ditetapkan sebagai Komoditi
yang dapat dijadikan Subjek Kontrak Berjangka yang
diperdagangkan di Bursa Berjangka.

Pasal 2
Pengaturan lebih lanjut mengenai penetapan Aset Kripto
(Crypto Asset) sebagai Komoditi yang dapat dijadikan
Subjek Kontrak Berjangka yang diperdagangkan di Bursa
Berjangka, pembinaan, pengawasan, dan pengembangannya
ditetapkan oleh Kepala Badan Pengawas Perdagangan

Berjangka Komoditi.

Pasal 3
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 20 September 2018

MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA,

ttd

ENGGARTIASTO LUKITA

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 2 Oktober 2018

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

WIDODO EKATJAHJANA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2018 NOMOR 1395

Salinan sesuai dengan aslinya
Sekretariat Jenderal
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PERATURAN BADAN PENGAWAS

PERDAGANGAN BERJANGKA KOMODITI

REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 3 TAHUN 2019
TENTANG

KOMODITI YANG DAPAT DIJADIKAN

SUBJEK KONTRAK BERJANGKA, KONTRAK DERIVATIF SYARIAH,
DAN/ATAU KONTRAK DERIVATIF LAINNYA YANG
DIPERDAGANGKAN DI BURSA BERJANGKA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BADAN PENGAWAS PERDAGANGAN BERJANGKA KOMODITI

Menimbang

a.

REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 3
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 1997 tentang
Perdagangan Berjangka Komoditi sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun
2011 serta dalam rangka memenuhi kebutuhan
terhadap instrumen lindung nilai dan referensi harga
bagi pelaku usaha dan masyarakat, perlu
menyempurnakan ketentuan mengenai komoditi yang

dapat dijadikan subjek Kontrak Berjangka, Kontrak



Mengingat

Derivatif Syariah, dan/atau Kontrak Derivatif lainnya
yang diperdagangkan di Bursa Berjangka;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi
tentang Komoditi Yang Dapat Dijadikan Subjek
Kontrak Berjangka, Kontrak Derivatif Syariah,
dan/atau Kontrak Derivatif Lainnya Yang
Diperdagangkan Di Bursa Berjangka;

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 1997 tentang
Perdagangan Berjangka Komoditi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 93, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3720)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 10 Tahun 2011 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 1997 tentang
Perdagangan Berjangka Komoditi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 79, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5232);
Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Perdagangan Berjangka Komoditi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5548);

Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang
Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8);

Peraturan Presiden Nomor 48 Tahun 2015 tentang
Kementerian Perdagangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 90);

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor
08/M-DAG/PER/2/2016 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Perdagangan (Berita Negara

Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 202);



Menetapkan

6. Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 99 Tahun 2018
tentang Kebijakan Umum Penyelenggaraan
Perdagangan Berjangka Aset Kripto (Crypto Asset)
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor
1395);

MEMUTUSKAN:
PERATURAN BADAN PENGAWAS PERDAGANGAN
BERJANGKA KOMODITI TENTANG KOMODITI YANG
DAPAT DIJADIKAN SUBJEK KONTRAK BERJANGKA,
KONTRAK DERIVATIF SYARIAH, DAN/ATAU KONTRAK
DERIVATIF LAINNYA YANG DIPERDAGANGKAN DI BURSA
BERJANGKA.

Pasal 1
Komoditi yang dapat dijadikan subjek Kontrak Berjangka
yang diperdagangkan di Bursa Berjangka, meliputi:
a. komoditi di bidang pertanian dan perkebunan:
1. kopi;
kelapa sawit dan turunannya,;
karet;
kakao;
lada;
mete;
cengkeh;
kacang tanah;
kedelai;
10. jagung;
11. kopra; dan
12. teh,

O ® N ok LD

b. komoditi di bidang pertambangan dan energi:
emas;
timah;
aluminium;

1
2
3
4. bahan bakar minyak;
5. gas alam;

6

tenaga listrik; dan



7. batu bara,
c. komoditi di bidang industri:
gula pasir;
plywood;
pulp dan kertas;

benang;

a x> L b=

semen; dan
6. pupuk,
d. komoditi di bidang perikanan dan kelautan:
1. udang;
2. ikan; dan
3. rumput laut,
e. komoditi di bidang keuangan:
1. mata uang asing;
2. Surat Utang Negara (SUN) Republik Indonesia;
f. komoditi di bidang aset digital:
1. aset kripto (crypto asset).

Pasal 2
Komoditi yang dapat dijadikan subjek Kontrak Derivatif
Syariah yang diperdagangkan di Bursa Berjangka meliputi
semua komoditi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 dan
telah mendapat fatwa dari Dewan Syariah Nasional, Majelis

Ulama Indonesia.

Pasal 3
Komoditi yang dapat dijadikan subjek Kontrak Derivatif
selain Kontrak Berjangka dan/atau Kontrak Derivatif
Syariah yang diperdagangkan di luar Bursa Berjangka,
meliputi:
a. indeks saham;
b. indeks emas;
c. mata uang asing; dan

d. saham tunggal asing.



Pasal 4
Kontrak Berjangka, Kontrak Derivatif Syariah, dan/atau
Kontrak Derivatif Lainnya atas Komoditi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 1, Pasal 2, dan Pasal 3 hanya dapat
diperdagangkan di Bursa Berjangka setelah ketentuan dan
persyaratannya mendapat persetujuan dari Kepala Badan

Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi.

Pasal 5
Penetapan Komoditi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1,
Pasal 2, dan Pasal 3 sewaktu-waktu dapat diubah sesuai

dengan kebutuhan pasar.

Pasal 6

Pada saat Peraturan Badan ini mulai berlaku, Peraturan
Kepala Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi
Nomor 123/BAPPEBTI/PER/08/2015 tentang Perubahan
Ketiga Atas Peraturan Kepala Badan Pengawas
Perdagangan Berjangka Komoditi Nomor
90/BAPPEBTI/PER/10/2011 tentang Komoditi Yang Dapat
Dijadikan Subjek Kontrak Berjangka, Kontrak Derivatif
Syariah, dan/atau Kontrak Derivatif Lainnya Yang
Diperdagangkan di Bursa Berjangka, dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.



Pasal 7
Peraturan Badan ini mulai berlaku sejak tanggal

ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 4 Februari 2019

KEPALA BADAN PENGAWAS
PERDAGANGAN BERJANGKA KOMODITI
REPUBLIK INDONESIA,
ttd.
INDRASARI WISNU WARDHANA

Salinan sesuai dengan aslinya
BADAN PENGAWAS
PERDAGANGAN BERJANGKA KOMODITI
Kepala Biro Peraturan Perundang-

Undangan dan Penindak

BADAN
: Korosdl
\e
: 2,
M. Syist '\&ff’e
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1. Uang Elektronik (PCNU Kab. Tuban)
Deskripsi Masalah

Uang Elektronik menurut Bank Central Eropa adalah penyimpanan nilai uang secara
elektronik pada perangkat teknis yang dapat digunakan secara luas untuk melakukan pembayaran
ke pihak lain. Perangkat bertindak sebagai instrumen pembawa uang prabayar yang tidak harus
melibatkan rekening bank dalam transaksi.

Produk Uang Elektronik menurut Bank Indonesia membaginya sebagai produk berbasis chip
dan berbasis server. Untuk produk berbasis chip, daya beli berada di perangkat fisik seperti kartu
chip atau sitker dengan fitur keamanan berbasis perangkat keras. Nilai uang biasanya ditransfer
melalui pembaca perangkat yang tidak memerlukan konektivitas jaringan real-time ke server.
Sementara produk yang berbasis server umumnya hanya berfungsi di perangkat pribadi seperti
komputer, tablet atau ponsel pintar. Untuk transfer nilai uang, perangkat perlu tersambung
melalui jaringan internet dengan server yang mengontrol penggunaan daya beli.

Untuk meningkatkan penggunaan uang Elektronik ini, Bank Indonesia memiliki program
Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT). Program ini mulai digencarkan dalam berbagai kebijakan,
salah satunya aturan 100% non tunai pada transaksi di gerbang tol.

Pertanyaan a

a. Apa status Uang Elektronik baik yang berbasis Chip atau Server menurut Figh?

b. Bagaimana hukum Isi ulang/top up Uang Elektronik yang dikenakan Biaya?

c. Bagaimana fikih melihat kebijakan yang mengharuskan menggunakan Uang Elektronik dalam
transaksi?

Jawaban a
Status Uang Elektronik tersebut menurut Figih adalah alat transaksi yang sah layaknya uang fisik
sebab berisikan nominal uang yang tersimpan pada lembaga keuangan yang menerbitkan.
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Jawaban b

Pembayaran Top Up melalui penerbit E money langsung atau melalui pihak yang ditunjuk melalui

pihak yang ditunjuk seperti Indomart, Alfamart dapat dibenarkan. Adapun uang tambahan biaya
top up, tergolong uang jasa.

Referensi
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Jawaban ¢
Boleh, sebab terdapat maslahah ‘ammah.
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6. Hukum Bitcoin (PCNU Kab. Bangkalan dan PWNU)
Deskripsi Masalah

Era digital yang terus berkembang memungkinkan masyarakat modern melakukan transaksi
tanpa susah-susah membawa uang tunai, cukup dengan kartu ATM atau e-money, seseorang bisa
berbelanja aneka keperluan. Bahkan sekarang telah ditemukan program uang digital yang disebut
Bitcoin, dimana pada awalnya hanya bisa didapatkan dengan cara "menambang" sehingga tidak
bisa mudah didapatkan, bahkan dalam satu hari hanya bisa dihasilkan enam Bitcoin saja. Pada
kurun waktu tertentu Bitcoin sudah tidak bisa ditambang lagi dan menurut informasi yang
beredar, pada akhirnya Bitcoin hanya mencapai 21 juta.

Saat pertama kali muncul, Bitcoin sangat tidak berharga, bahkan transaksi pertama kali yang
terjadi menggunakan bitcoin, satu pizza ditukar dengan 10 ribu Bitcoin. Namun karena
kepercayaan masyarakat akan keamanan Bitcoin semakin meninggi, harganya terus meningkat
dari hari ke hari, selaras dengan semakin langkanya Bitcoin yang bisa ditambang. Dalam beberapa
waktu lalu, tercatat pada 24 Desember 2017, harga satu Bitcoin mencapai Rp. 170.000.000.

Sistem transaksi Bitcoin sebenarnya hampir sama dengan transaksi pada umumnya, dimana
pemilik akun dompet Bitcoin yang disebut Wallet, bisa menampung kiriman Bitcoin dari akun lain
sebagai pembayaran dari transaksi yang dilakukan baik dalam dunia nyata atau maya. Namun
biasanya, transaksi yang paling digeluti oleh pemilik Bitcoin adalah dengan melemparnya di pasar
global layaknya bursa saham. Dalam masalah yang kedua ini, dibutuhkan keahlian dalam
menganalisa naik turunnya harga Bitcoin. Sebab jika analisa yang dilakukan bagus dan cemerlang,
pelepasan Bitcoin di pasar global bisa menghasilkan harga yang sangat fantastis, dari modal RP
30.000.000, dalam hitungan jam bisa berkembang menjadi Rp 90.000.000. Namun demikian,
karena dibutuhkannya analisa yang bagus, maka tidak jarang, pelaku transaksi meski sudah ahli
sekalipun, dapat mengalami kerugian yang berlipat ganda akibat meleset dalam menganalisa
kenaikan harga Bitcoin.

Pertanyaan

a. Bagaimana fikih melihat menyikapi penggunaan Bitcoin sebagai alat tukar/pembayaran dan
investasi?

b. Bagaimana hukum menjual Bitcoin dalam pasar global yang bisa saja untung atau rugi tanpa
diketahui secara pasti?

Jawaban a

Menurut figh, bitcoin tergolong harta virtual menyerupai dain. Dengan demikian, dapat dijadikan
sebagai alat transaksi yang sah dan dapat dijadikan sebagai investasi. Namun demikian, sampai
saat ini, pemerintah Indonesia belum menerbitkan regulasi yang mengatur bitcoin sebagai alat
transaksi yang sah dan belum menjamin keamanan investasi bitcoin, sehingga investasi bitcoin
memliki resiko yang tinggi karena sepenuhnya bergantung kepada pasar dan tidak ada jaminan
dari pemerintah.

Referensi
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Jawaban b
Boleh.

Referensi
Idem pada ibaroh jawaban nomor 1 poin a.

3. Wudhu Penyandang Disabilitas (PWNU)
Deskripsi Masalah

Di antara penyandang disabilitas terdapat orang yang tangan atau kakinya diamputasi
namun kemudian disambung dengan tangan atau kaki palsu. Kondisi di atas menimbulkan
problem tersendiri ketika berwudhu, apalagi jika tempat wudhu atau akses jalanke tempat wudhu
cukup sulit dilewati. Dalam kondisi seperti ini, penyandang disabilitas berharap ada solusi dari
agama untuk dirinya agar tetap dapat melaksanakan ibadah secara mudah tanpa sisa beban taklif
yang harus ditanggung.

Pertanyaan

a. Mengingat bongkar pasang tangan/kaki palsu terkadang cukup sulit bagi penyandang disabilitas
dan juga tempat wudhu yang tidak ramah bagi mereka, apakah hukum membasuh tangan/kaki
palsu dapat disamakan hukum membasuh dengan jabirah, atau khuf khusus untuk kaki palsu?

b. Jika tayamum bagi mereka lebih memunginkan dari pada wudhu, apakah alasan di atas dapat
dimasukkan sebagai sebab dibolehkannya tayamum?

Jawaban a

Menurut fatwa Imam lbn Hajar al-Haitami tidak cukup dengan membasuh kaki palsu, akan tetapi
harus melepasnya. Namun fatwa dari sebagian fatwa ulama cukup mengusap bagian dari kaki
palsu jika tidak mungkin dilepas karena menngakibatkan dharar.

Jawaban b
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Bukan termasuk uzur yang memperbolehkan tayammum.

Referensi
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4. Hukum Menutup Dagu Wanita Saat Shalat (PCNU Kab. Pasuruan)
Deskripsi Masalah

Fenomena salah kaprah yang banyak terjadi di kalangan Umat Islam seringkali kurang
mendapat perhatian tentang status hukumnya, entah disebabkan faktor pelakunya, karena sudut
pandang yang berbeda dalam menyikapinya, atau bahkan subtansi masalah tergolong perkara
yang samar di kalangan masyarakat umum (ma yakhfa ala ‘al-‘awam). Di antaranya adalah
masalah bagian wajah yang wajib tertutup oleh mukena saat wanita melaksanakan sholat.
Realitanya banyak desain mukena tidak bisa menutup bagian bawah dagu wanita.

Pertanyaan
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a. Sebenarnya wajibkah wanita menutup bagian bawah dagu ketika melaksanakan shalat?

b. Jika memang wajib, adakah pendapat dalam mazhab Syafi’i yang tidak mewajibkan menutup
bagian tersebut?

c. Jika tidak ada pendapat yang membolehkan membuka bagian bawah dagu, bagaimana solusi untuk
fenomena tersebut mengingat mayoritas kaum wanita tidak menutup bagian tersebut saat
melaksanakan shalat yang tentunya berkonsekuensi pada batalnya shalat?

d. Apakah kasus ini bisa dikategorikan ma yakhfa ala ‘al-‘awam?

Jawaban a
Wajib menurut mazhab Syafi'i namun menurut mazhab Hanafi dan mazhab Maliki membuka bawah
dagu saat sholat bukan merupakan perkara yang membatalkan shalat.

Referensi
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Jawaban b
Belum ditemukan.

Jawaban ¢
Sholatnya sah mengacu pada pendapat Malikiyah atau Hanafiyyah.

Referensi
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Jawaban d
Bukan termasuk ma yakhfa ala ‘al-‘awam.
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